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ABSTRAK

ANALISIS PERILAKU DAN FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI MINAT BACA PENGUNJUNG BADAN
PERPUSTAKAN PROPINSI JAWA TIMUR

Disusun oleh - [Dwi Puspitasan
NRP 1 1303.109.511
Dosen Pembimbing  ; Dwi Endah K, 5,51, M.Si

Kebiasaan membaca pada masyarakat umum di Indonesia sangat rendah. Hal i
terbukti berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya tentang minat baca.
Berdasarkan latar belakang itulah peneliti melakukan riset tentang perilaku dan faktor-
faktor vang mempengaruhi minat baca pengunjung Badan Perpustakan Propinsi Jawa
Timur. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dan survey langsung de-
ngan banyaknya responden sebanvak 340 pengunjung

Berdasarkan hasil dari penelitian ini diketahui bahwa hubungan antara variabel
karakteristik dan variabel perilakunya adalah ada hubungan yang signifikan antara tiga
variabel yaitu variabel pendidikan pengunjung, pekerjaan pengunjung dan waktu ber-
kunjung. Tidak ada hubungan vang signifikan antara tiga variabel yaitu antara variabel
usia pengunjung, pekerjaan dan frekuensi berkunjung ke Baperpus.. Tidak ada hubu-
ngan vang signifkan antara tiga variabel yaitu antara variabel usia pengunjung, pekerja-
an dan lama berada di Baperpus.

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca pengunjung Baperpus adalah
waktu berkunjung ke Baperpus, frekuensi berkunjung ke Baperpus dan lama berada di
Bapcrpus. Dari proscs rcgresi logistik serentak diperoleh model scbagai berikut

(0.799-0.451whkt ,,,, +0.204wht ., —0.586 frek.,, +0.022 frek, ,, )

(x) ﬂ?&'plﬂ_ L188&ama,, ,,, - 0.577lama,_; ,, —0.73Uama, 5, )J
Ll (0.799- 0451wkt ,, +0,204wkt ,,,, — 0,586 frek, +0,022frek,,,)
& ﬂ-\'PI‘ -1188ama.,  —057Tlama,_, _-073Uama,_, . )l

Dari model di atas dapat dijelaskan bahwa orang yang datang pada waktu pagi han de-
ngan frekuensi berkunjung ke Baperpus kurang dani satu kah dalam seminggu dan lama
berada di Baperpus kurang dari satu jam mempunyai peluang minat baca tinggi sebesar
0,19. Sedangkan orang yang datang pada waktu siang hari dengan frekuensi berkunjung
ke Baperpus 1-2 kali dalam seminggu dan lama berada di Baperpus 1-2 jam mempunyai
peluang minat baca tinggi sebesar 0,61. Orang vang datang pada waktu pagi hari de-
ngan frekuensi berkunjung ke Baperpus kurang dari satu kali dalam seminggu dan lama
berada di Baperpus 2-3 jam mempunyai peluang minat baca tinggi sebesar 0,275 dan
orang vang datang pada waktu siang hari dengan frekuensi berkunjung ke Baperpus 1-2
kali dalam seminggu dan lama berada di Baperpus 2-3 jam mempunyai peluang minat
baca tinggi sebesar 0,57

Kata kunci : Minat baca, Regresi Logistik
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada tanggal 5 Maret 2004, Presiden Megawati Soekamoputri meresmikan se-
cara serentak sebanyak 50 rumah baca vang tersebar di seluruh Indonesia. Peresmian
terscbut menandai dimulainya "gerakan” membaca masyarakat di rumah-rumah baca
vang dibangun oleh pemerintah. Tujuan untuk mendongkrak minat baca masyarakat sa-
ngat positif. Hal ini didukung realitas tentang rendahnya minat baca masvarakat. Salah
satu indikatornya adalah jumlah surat kabar vang dikonsumsi oleh masyarakat. Idealnya
setiap surat kabar dikonsumsi sepuluh orang, tetapi di Indonesia angkanya 1:45: artinya
setiap 45 orang mengkonsumsi satu surat kabar (Pikiran Rakyat, 2004).

[ndikator lainnya adalah rendahnya pengunjung perpustakaan. Menurut kepala
perpustakaan nasional, Dady P. Rachmanata pengunjung perpustakaan nasional dan per-
pustakaan daerah di seluruh Indonesia masih sangat rendah, dari pengunjung yang ada
hanya 10-20 % vang meminjam buku dan apabila diasumsikan kebiasaan membaca itu
ada pada mereka vang meminjam buku maka tingkat kebiasaan membaca masyarakat
Indonesia baru 10-20 %. Padahal, di negara maju angkanva mencapai 80 persen. (Su-
privoko, 2004 )

Penelitian yang dilakukan J. U. Nasution dan kawan—kawan tentang minat mem-
baca sastra pelajar SMA kelas III DKI Jakarta yang diterbitkan oleh pusat pembinaan
dan pengembangan bahasa departemen pendidikan dan kebudayaan Jakarta pada tahun

1981, menggunakan ukuran untuk menentukan ada atau tidaknya minat baca di kala-




nean pelajar dengan banyaknva buku sastra vang telah dibaca siswa. Berdasarkan empat
kategori vaitu gemar membaca, mulai tumbuh minat bacanya, akan tumbuh minat baca-
nva, dan belum memiliki minat baca, dimana pelajar yang termasuk dalam kategori ge-
mar membaca adalah pelajar vang telah membaca 21 buah buku sastra atau lebih, pela-
jar vang termasuk kategori mulai tumbuh minat bacanya vaitu pelajar yang telah mem-
baca 16-20 buah buku sastra. pelajar yang termasuk kategori akan tumbuh minat baca-
nya yaitu pelajar vang telah membaca 10-15 buah buku sastra dan pelajar yang tenma-
suk kategori belum memiliki minat baca adalah pelajar yang belum pernah membaca
buku sastra atau vang telah membaca kurang dari sepuluh buku. Hasil dari penelitian ini
adalah 87,04 % responden adalah pelajar yang belum memiliki minat baca.

Penelitian lainnya adalah penelitian yang telah dilakukan oleh Retno Prasetyo-
wali tentang minat baca buku akademis mahasiswa statistika ITS pada tahun 2004, Uku-
ran vang digunakan adalah minat baca dengan dua kategori : va dan tidak. Penelitian ini
menggunakan metode model loghnier nominal. Hasil penelitian ini adalah 80 % maha-
siswa statistik mempunyai hobi membaca, namun yang mempunyai minat baca terhadap
buku-buku akademis hanya 60 % saja. Dan diketahui bahwa IPK dengan minat baca bu-
ku akademus saling berhubungan (dependen), dengan kecenderungan bahwa yang mem-
punyai minat baca buku-buku akademis nilai IPK yang dicapai lebih dari 3.00.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian-penelitian sebelumnya dapat di-
peroleh kesimpulan bahwa minat membaca masih sangat rendah. Penelitian yang telah
dilakukan tentang minat baca tidak sampai pada faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Maka dalam penelitian Tugas Akhir ini ingin diteliti tentang perilaku minat baca masya-

rakat dan faktor-faktor vang mempengaruhinya.

tead




1.2 Permasalahan
Secara umum permasalahan vang akan di angkat dalam penelitian ini adalah :
|. Bagaimana karakteristik pengunjung Baperpus dan perilaku minat bacanya”
2. Bagaimana hubungan antara variabel karakteristik pengunjung Baperpus dengan va-

riabel penilaku minat bacanya?

s}

Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi minat baca pengunjung Baperpus?

1.3 Tujuan
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini mempunyai tujuan :
|, Mengetahui karakteristik pengunjung Baperpus dan perilaku minat bacanya.
2. Mengetahui hubungan antara variabel karakteristik pengunjung Baperpus dengan

variabel perilaku minat bacanya

L

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca pengunjung Baperpus.

1.4 Manfaat
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membenkan informasi tentang perila-
ku membaca dari pengunjung Baperpus dan dapat memberi masukan kepada Baperpus

untuk lebih menank minat baca pengunjung,

1.5 Batasan Masalah
Penelitian ini dilakukan di Badan Perpustakaan ( Baperpus) Propinsi Jawa Timur
selama tiga bulan mulai bulan Maret sampai bulan Mei 2005 dan obyek penelitiannya a-

dalah masyarakat vang berkunjung ke Badan Perpustakaan Propinsi Jawa Timur

1ad
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BAB 1l

TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Tabel Kontingensi
T'abulasi silang menyajikan data dalam bentuk tabulasi vang meliputi baris dan
kolom dengan data vang disajikan adalah data kualitatif yang berskala nominal. Penje-
lasan tentang proporsi atau frekuensi yang menunjukkan hubungan antara vaniabel res-
pon dengan variabel prediktor dapat ditunjukkan dalam tabel kontingensi dua dimensi a-
tau tabulasi silang. Masing-masing sel harus memenuhi syarat sebagai berikut :
. Homogen
Yang dimaksud dengan homogen adalah setiap sel harus terdiri atau berisi dari
obvek vang sama.
2. Mutually Exclusive dan Mutually Exhausive
Mutually Ixclusive, dimana klasifikasi variabel pada tiap unit harus saling asing
{anggota kelas yang satu tidak boleh masuk dalam anggota kelas vang lainnya). Mu-
tually Exhausive, dimana terjadi proses dikomposisi secara lengkap sampai pada u-
nit terkecil (klasifikasi pada satu unsur hanya dapat diklasifikasikan pada satu kelas

saja).

L

Skala pengukuran nominal dan ordinal
Skala nominal adalah skala pengukuran vang hanya menunjukkan suatu perbedaan
antar kelas sedangkan skala ordinal adalah skala pengukuran yang menunjukkan su-

atu perbedaan antar kelas dan menunjukkan adanya urutan atau tingkatan,




Tabel 2.1 Struktur sel tabel kontingens: dua dimensi

YVariabel B '
! Variabel A |Bi  B; . B _ Total
A X, x. T )
A, B X . X
A, | X Xa o Xy _ Xi- '
['otal X X X A

Keterangan

X, = Banvaknva pengamatan pada baris ke—i kolom ke-j
.= Jumlah seluruh pengamatan

X+ = Jumlah pengamatan pada baris ke-i

X4 = Jumlah pengamatan pada kolom ke-|

Dengan probabilitas setiap sel adalah p, V. Probabilitas baris ke-1 adalah p
dan probabilitas kolom ke-j adalah g, , sehingga bila X dan Y independen maka dipe-

oleh p. =p .0, ..

4

Untuk mengetahui adanva hubungan antara dua variabel yang ditetapkan, digu-
nakan un mdependensi dengan hipotesa sebagai berikut :
Hi . 0 2. X0
Hy:. p, = pxp,
Atau dengan kata lain dapat ditulis sebagai berikut
Hy : Antara variabel X dan Y saling independen
H : Antara variabel X dan Y saling dependen
Statistik uji yang digunakan adalah Pearson Chisquare ( y*), vaitu :

v (0, - E,¥

= = '

(2.1)




Dimana O, sebagai frekuensi observasi dan E, sebagai frekuensi teoritisnya.

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai statistik uji dengan nilai tabel
pada derajat bebas (i-1)j-1) dan taraf signifikansi & . Bila nilai * hitung lebih besar
dari pada 7 tabel maka hipotesa nol ditolak vang artinya adalah terdapat hubungan an-

tara variabel X dengan variabel Y (antara variabel X dan Y saling independen).

2.2. Model Loglinier

Model loglinier merupakan suatu model vang menggambarkan pola hubungan
antara variabel-variabel yang bersifat kategori (skala nominal maupun ordinal). Kemu-
dian vanabel-variabel vang diamati itu ditentukan pola hubungan dan kecenderungan
vang terjadi. Pada pendekatan dengan loglinier akan dimodelkan jumlahan-jumlahan sel
dalam tabel kontingensi vang berkaitan dengan hubungan antar vanabel. Model loglini-

er dari tabel kontingensi dua dimensi ( Agresti. 1990 ) adalah sebagai berikut :
In rr.:.l A+ + AT+ AF {2.2)

Sedangkan model loglinier dari tabel kontingensi tiga dimensi adalah sebagat berikut

i, = A4 A 43 AT A g G A A (2.3)
dimana :
m, = Taksiran nilai harapan frekuensi pada sel ke-ij dari tabel kontingens
A - Efek rata-rata dan In J;r..,-.
A = Efek utama kategori ke-i variabel A
A7 - Efek utama kategori ke-j variabel B




A = Efek utama kategon ke-k vanabel

b Efek interaksi antara kategori ke-i variabel A dan kategori ke- variabel B
A" = Efek interaksi antara kategori ke-i variabel A dan kategori ke-k variabel C
A% Efek interaksi antara kategori ke-j variabel B dan kategon ke-k vanabel C
A" = Efek interaksi antara kategori ke-i variabel A, kategori ke-j variabel B dan

kategor ke-k vanabel C

i i & | y &
Denganasumsi: » A =3 A=Y A =%YY1¥ =0 (2.4)
E — et m— (—--d.i-ﬁ-.é—l irh
il i= k=1 1 =l k=l

Model diatas merupakan model jenuh ( saturated model ) dimana didalamnya
memuat semua parameter independen dan juga kemungkinan interaksi antar variabel.
Dalam menuliskan model jenuh berdasarkan prinsip hirarki vaitu suatu cara untuk men-
cari semua kemungkinan dari model yang ada secara teratur dan berurutan dari order
tertinggi menuju order vang lebih rendah, dengan prinsip bahwa jika order vang lebih
tinggi masuk dalam model maka order vang lebih rendah harus masuk juga dalam mo-

A H

- - 1 A sd  aB 4l . A B -
del, Misalnya jika 4" masuk dalam model maka A°, A7, 4, , 4, A4, dan A juga

masuk dalam model.

2.2.1. Taksiran Parameter

Taksiran parameter dari model tabel kontingensi dua dimensi adalah

o 3‘} It e,

(LB \ et ik
Z_ ;111 m, = LJu, sehingga u = T — (2.5)
o Zim.'.r.r..- _
> Inmy = lu+ 1A} sehingga A = f - H (2.6)

: J




> lnmy =lu+14" sehingga 4} =~——u (2.7)
]

2.2.2. Pengujian Model
Dari beberapa model dipilih satu model yang terbaik dengan menggunakan me-
tode efiminasi backward. |.angkah-langkah pengujian adalah sebagai benikut :
1. Up efek orde ke-k dan yvang lebih tinggi sama dengan nol.
LIyt im digunakan untuk mengetahui adanya hubungan antar variabel pada orde ke-k
dan yang lebih tinggi. Dengan kata lain uji ini digunakan untuk mengetahw ada ti1-
daknya efek orde ke-k atau vang lebih tinggi dalam model. Hipotesa yang diguna-
kan dalam wji im adalah ;
Hp : Efek orde ke-k dan vang lebih tinggi sama dengan nol
H, : Paling sedikit ada satu efek orde ke-k dan vang lebih tinggi tidak sama dengan
nol

Statistik uji vang digunakan adalah Pearson Chisguare ( »* ) dengan rumus sebagai

berikut : 72=%" \ — (2.8)

1y
Penolakan hipotesa nol dilakukan apabila nilai z; lebih besar dari nilai y}, ., de-
ngan derajat bebas db = (1-1)(J-1) dan taraf signifikansi o .
2. Uji efek orde ke-k sama dengan nol
Uji ini digunakan untuk mengetahui hubungan antar vaniabel pada orde ke-k. Hipo-

tesa yang digunakan adalah :




Lad

2 —— -
L PEWUS AR
NETITUT TERME Sl
SEFPULUN = NOPEEIEER

Hy o Efek orde ke-k sama dengan nol

H; : Paling sedikit ada satu efek orde ke-k tidak sama dengan nol

Adapun statistik uji vang digunakan adalah Likelihood Ratio Chisquare yaitu
o K

G* =233 x, In| 2 | (29)

. m,

Statistik uji G* ini mengikuti distribusi Chisguare. Penolakan hipotesa nol dilakukan
apabila nilai G° lebih besar dari nilai ¥l dengan derajat bebas (db) = (I-1)(J-1)
dan taraf signifikansi e

LIJi asosiasi parsial

Uji asosiasi parsial ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
vang masuk dalam model. Hipotesa yang digunakan adalah :

Hi : Tidak ada hubungan antara variabel A dan vaniabel B

H, : Ada hubungan antara variabel A dan variabel B

Dalam pengujian asosiasi parsial ini statistik uji yang digunakan adalah Partial Chi-

Sguare yaitu |

T T, (2.10)
Penolakan hipotesa nol dilakukan jika nilai Partial Chisquare lebth besar dan milar
»>, . dengan derajat bebas db = (I-1)(J-1).
fliminasi Backward
Prinsip dasar eliminasi backward adalah melakukan pemilihan model dari model
terlengkap atau model jenuh (safurated model) yaitu model yang didalamnva terda-

pat parameter independen dan juga kemungkinan interaksi antar variabel ke model

vang lebih sederhana. Dimana dalam penulisan model jenuh berdasarkan prinsip hi-




rarki, Tujuan metode ini adalah untuk mendapatkan model yang dapat menjelaskan
hubungan yang terjadi antar variabel penelitian.
Adapun tahapan-tahapan dalam melakukan eliminasi backward adalah sebagai
berikut :
Model lengkap adalah model (AB) atau model dengan orde tertinggi dan disebut
dengan model (0)
- Efek orde kedua atau orde tertinggi dikeluarkan dan model, sehingga modelnya
menjadi (A)(B) atau tanpa orde tertinggi dan disebut dengan model (1)
- Untuk memperoleh model vang akan digunakan maka antara model (0) dan mo-
del (1) dibandingkan dengan hipotesis sebagai berikut :
H;; : Model (1) adalah model vang lebih baik
H; : Model (0) adalah model vang lebih baik
Statistik uji vang digunakan adalah selisih nilai Likelihood Ratio Chisquare an-
tara model (1) dengan model (0). Adapun rumusnya sebagai berikut
G = =G (2.11)
dengan derajat bebas dbi.s, = db, — dby. Penolakan hipotesa nol dilakukan jika
Giioy > Kien
Apabila Hy di tolak maka dinyatakan bahwa model (0) adalah model yang lebth
baik. Tetapi jika gagal tolak H; maka dilanjutkan dengan tahapan berikutnya.
Salah satu efek interaksi orde kedua dikeluarkan dengan memilih nilai G* terke-
cil. Model ini sudah dianggap sebagai model (2).
- Mengulangi tahapan ketiga sampai tahapan kelima sehingga didapatkan tidak

ada lagi efek vang harus dikeluarkan dari model.
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2.2.3. Analisis Residual dan Taksiran Parameter
Residual adalah selisih antara nilai pengamatan dengan nilai harapan untuk tiap-
tiap sel. Jika nilai residual baik, maka nilai standard residual mendekati distnbusi nor-

mal N{0.1}. Standar residual didefinisikan sebagai berikut

A .-’.H
e, =—— (2.12)
Y J;'r_

Jika digunakan o = 5 %, maka 95 % nilai-nilai standard residual akan terletak
dalam interval -1,96 dan 1.96. Jika terdapat nilai standard residual yang berada diluar
interval tersebut, maka sel yang bersesuaian perlu mendapat perhatian. Karena sel ter-
sebut mungkin merupakan penvebab terjadinya dependensi. Untuk model jenuh tidak
dapat digunakan adjusred residual sebagai pembahasan untuk mencari sumber depen-
densi karena antara nilai observasi dan nilai taksirannya sama. Sehingga cara yang digu-
nakan adalah dengan berdasarkan pada taksiran parameter untuk model jenuh tersebut.

Taksiran standard dan standard error menghasilkan nilai Z value yang didapat dan :

festimasiParameter (2.13)
Py e _‘1
S.Error

Apabila diambil ¢ = 5 %, maka nilai-nilai z yang masih dijinkan adalah +
1,96 . Jika ternyata ada yang keluar dari batasan tersebut, maka pada level dimana nilai z

keluar perlu mendapat perhatian, sebab level itulah penyebab terjadinya dependensi

2.3. Regresi Logistik
Regresi logistik merupakan salah satu metode regresi vang digunakan untuk
mencari hubungan antara variabel respon (Y) dengan satu atau lebih variabel penduga.

Regresi logmstik i1 hanya digunakan untuk kasus khusus, yaitu variabel respon (Y) ada-




lah variabel kualitatif yang biner atau dikotom, dimana hanya terdapat dua kemungki-
nan dar nilai Y, vaitu © apabila hasil terjadi 7 (Y=1) atau ** apabila hasil tidak terjadi “

(¥=0). Dan dugaan dari hubungan Y dan X vyaitu [ [51} memiliki nilai harapan vang
terletak antara O dan 1, atau 4{%"[—2{}'!.&' }<1). Dan distribusi dari variabel respon Y me-

ngikuti distribusi Bernoulli untuk setiap observasi. Fungsi probabilitas distribusi Ber-

nondli adalah

=

lf‘l':lzlﬂ-l{] f}."l.:.l'. _‘o..! - {}}4}

Dimana: Pi=P(yv)
Jikay,=0, makaf(vi)=1-p
Jikay;=1 makaf(y;)=p

Pada regresi logistik, tujuan untuk menganalisis respon biner adalah untuk mem-
peroleh hubungan antara x; dengan p; ( probabilitas kejadian yang diakibatkan oleh x; ).
Karena itu model yvang dipergunakan dalam regresi logistik ini nilai fungsinya harus
berkisar antara 0 dan 1 yang dapat diperoleh dengan menggunakan fungsi logistik.
Fungsi logistik tersebut adalah sebagai benkut :

fix)= ]. — o f < 4w (2.1

l+¢
f (x) bernilai 0 dan 1 berturut-turut untuk mendekati -« dan mendekati o maka milai
fix) antara 0 dan 1. Dengan melihat kemungkinan nilai fix) yang berkisar antara 0 dan
I, menunjukkan bahwa regresi logistik sebenamya menggambarkan probabilitas terja-
dinyva suatu kejadian. Bentuk persamaan regresi logistik adalah :

r{x ) ﬂﬂh+ﬁt+”+ﬁﬂ}
AalX 1=

- : (2.16)
L +exptd, + Bx +..+ Bx.)

dimana k= jumlah parameter (variabel bebas).




Untuk memudahkan dalam melakukan estimasi parameter maka model regresi
logistik ditransformasi terlebih dahulu vang dikenal dengan nama transformasi logit, se-
hingga memperoleh fungsi g(x) vang linier dalam parameter-parameternya. Adapun mo-

del transformasinya menjadi

=l |
gx)=Inl———
L fT{.IJ_

[ [ explB, + Bx, +_.+ Bx,) -| ]I

i _|__! _T_C:-.'p{f,,-.hﬁi.r +.t Bix,) | __|

] &:x;_}fjﬁ,., + fAx +..+ fx ] k
|+ explf, + Bx, +...+ Bx.) ||

= |11[+:s<p{ﬁ,, +fAx +. .+ 3x }]
= (8, +Bx +..+Bx) (2.17)

Adapun nilai error vang dimiliki ada dua macam, vaitu ¢
Untuk ¥ = 1 makae =1 - x(x), dengan peluang 7(x)
Untuk Y = 0 maka e = - 7 (x). dengan peluang 1-7(x)
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut :

Tabel 2.2 Nilai error untuk respon biner

Y . Error . Ple(x) =y
| | -7 (x) | _z(x) |
0 | -7 (x) ; L-m(x)

2.3.1. Estimasi Parameter
Pada regresi linier metode umum vang digunakan untuk menduga parameter a-

dalah metode least square. Pada metode tersebut, nilai # dan 8, dapat ditentukan de-
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ngan memimmumkan jumlah kuadrat sisa nilai pengamatan Y dan nilai dugaannya.
Akan tetapi metode tersebut tidak dapat diterapkan pada model yang mempunyai varia-
bel dependen yang bersifat biner.

Dalam estimasi regresi logistik pendugaan parameter dilakukan dengan metode
maximum likelihood. Penduga maksimum likelihood dipilih untuk nilai taksiran 3 de-
ngan cara memaksimalkan fungsi /ikelihood. Fungsi likelihood adalah sebagai berkut

Cixy=alx Y- 2lx ) (2.18)
Jika pengamatan independen, maka fungsi likelihood yang dihasilkan dan persamaan

diatas adalah :

- (o -l .19
Dari persamaan di atas, akan lebih mudah memaksimalkan log f{ﬁ} vang disebut log /i

kelihood vang didefinisikan :

Wp)  =mle(p)]

—i_i. Inz{x )+ E {1=y }|I"h mlx }]

E 1r(x )+ Zlu E ]n[] ;:'[xl }]
=Y ||1é_ "rlr ¥ iﬂ[[ - Thx ]Jj
ST 5




-

=X ¥ fBx - iln_ l+exp» fx,
1=] r=f 1=l f=0}
2Ry = Z! 1_1 x |B - Z‘in! 1+ cxpz_p_i._ i (2.20)
| ! 1 J 1 L 4=} i

Persamaan log likelihood im dideferensialkan terhadap masing-masing elemen f se-

hingga diperoleh fungsi hkelthood sebagai berikut :

=
b

z E”-*'f{-‘ b, =0
f=] I

denganj=0,1,2,....p
Karena m, tidak linier terhadap /# maka dengan menggunakan metode Newton

Raphson parameter [ ditaksir melalui iterasi dengan langkah-langkah sebagai berikut :

g = e x [ xv-izo (222)
keterangan .
I-.—r.xp| S ﬁ"
I L 22
|_alx) y-mr) (2.24)

il 'Iu}u{- v ! S

1+ rT{.J.'_. } | :T{«T, J{' = ﬂ‘ H
x = matrik vanabel prediktor
V' = Diag [n2(x X1 - z(x ))|

Dimanat=10,1, 2, ..., sampai konvergen




Algoritma untuk mencari taksiran 4 adalah

I. Untuk mendapatkan 7' digunakan nilai dugaan awal A" dan dimasukkan ke
dalam persamaan (2.23), kemudian dimasukkan ke dalam persamaan (2.24)

2. Selanjutnya untuk t > 0 menggunakan persamaan (2.22), setelah itu dilakukan iterasi

sampai memenuhi batas konvergen untuk g

2.3.2 Pengujian Parameter

Model yang telah diperoleh perlu diuwji kesesuaiannya, dengan melakukan pe-
ngujian statistik untuk menentukan apakah variabel-variabel prediktor vang terdapat da-
lam model tersebut memiliki hubungan yang nyata dengan vanabel responnya. Pengu-
jian in1 dilakukan dalam bentuk ;
1. Uji Parsial

Menurut Hosmer dan Lemeshow (1990) untuk menguji keberartian koefisien se-
cara parsial digunakan uji Wald. Pengujian ini dilakukan untuk menguji setiap £ seca-
ra individual. Hasil pengujian secara individual ini akan menunjukkan apakah suatu va-
riabel prediktor lavak untuk masuk dalam model atau tidak.
Hipotesa vang digunakan adalah :
Hy: f;,=0
Hi: £i=0 ,i=1,2,...k

Sedangkan statistik uji vang digunakan adalah uji Wald dengan rumus sebagai berikut ;
f? 1

Py B0
SE(BY

I~

]

LA
e

16




dimana : F? adalah penduga dari #
SE ( /3, ) adalah penduga standar error dari 3

Statistik uji Wald tersebut mengikuti distribusi Chisquare dengan taraf’ signifi-
kansi @ . Penolakan hipotesa nol dilakukan jika nilai W lebih besar dari nilai 37, de-
ngan derajat bebas v (banyaknya parameter) dan taraf signifikansi o .
2. Lji Serentak

Uji serentak dilakukan untuk memeriksa keberartian koefisien § secara keselu-
ruhan atau serentak. Hipotesa yang digunakan adalah
Ho: 8= fiz=...= 8;=0
H, : Paling sedikit ada satu 3, vang tidak sama dengan nol

Statistik uji vang digunakan adalah G atau Likelihood Ratio Test, vaitu

G= Elnffiaff_?l .L_ff,:_ : (2.26)

dimana :

ny = jumlah observasi pada y=1[ Y {I-v )]

=1

n; = jumlah observasi pada v-0[> v ]
=1

n = jumlah keseluruhan (n =ny +ny)

Milai uji G ini mengikuti distribusi Chisguare dengan derajat bebas v (banyak-

nva parameter) dan taraf signifikansi « . Penolakan hipotesa nol dilakukan jika mlai G

lebih besar dari pada nilai tabel Chisquare.
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2.3.3 Pengujian Kesesuaian Parameter

Statistik uji ini digunakan untuk menilai apakah satu atau lebih variabel predik-
tor vang belum masuk ke dalam model memiliki peran yang penting dalam model. Da-
lam pengujian in1 digunakan hipotesa sebagai berikut :
Hi = model tanpa variabel prediktor tertentu adalah yang digunakan
H, = model dengan variabel prediktor tertentu adalah vang digunakan
Adapun statistik uj1 yang digunakan adalah :

Gl ~ L (2.27)

Dengan
Ly = log likelihood untuk model tanpa variabel prediktor tertentu
Ly = log likelihood untuk model dengan variabel tertentu

Statistik uji G* mengikuti distribusi Chisquare dengan derajat bebas v (banyak-
nya variabel prediktor yang ditambahkan dalam model) dan pada taraf signifikans: o .

Kriteria penolakan hipotesa nol jika nilai G lebih besar dari pada nilai Chisguare tabel

234 Interpretasi Koefisien Parameter

Setelah kesesuaian model diperoleh dengan koefisien-koefisien parameter yang
signifikan maka selanjutnya nilai koefisien tersebut diinterpretasikan untuk menjelaskan
dua persoalan, vaitu ;
|. Untuk menjelaskan hubungan fungsional antara variabel prediktor dengan vanabel

respon.

Untuk menginterpretasikan koefisien /3, tergantung pada variabel prediktornya,

vaitu dikotomus, polikotomus, ataukah kontinyu. Berikut ini adalah penjelasan dari ma-

sing-masing variabel prediktor




A Vanabel prediktor vang diketomus

Variabel prediktor X bisa dikategorikan dalam dua kategor yang dinyatakan de-
ngan kode 0 dan 1 (dikotomus atau hiner). Disini level atau kategori satu pada suatu va-
riabel prediktor dibandingkan terhadap level atau kategori keduanya berdasarkan nilai
w vang menyatakan kategori satu berpengaruh iy kali dari kategori dua dalam suatu
variabel prediktor terhadap respon, Nilai g disebut dengan (Jdds Ratio, yaitu suatu m-
lai vang menunjukkan besarnva pengaruh antara kategori satu terhadap kategori dua (bi-
asa disebut pembanding) dalam suatu variabel prediktor terhadap respon. Sehingga un-
tuk vanabel dikotomus akan terdapat dua nilai 7 (x) dan 1-7(x), yaitu yang tertera pada

Tabel 2.3 benikut ini

‘x ariabel Variabel I-u_uepwdu
respon X=1 _ X=0
v - pr{ﬁ v B,) il exp{;’j‘..j_
: |+ L\P{ -5’ + ,H\I ? 1 +expls, )
. T=l ]
| L= (1)= -7 (D)= - ;
| +explf, + 5 ) i +expls, )

Odd ratio didefimisikan dengan

1) - (1))
a(0) [1-=(0)]

) 1)
01 - z(1)]

| expl ,-'3' + 3. ) -"— [ 1
L] e\cp (4, -,!J’._}JIL J.E.!(p{ff-._]J
i expl 7, i T|_ i i ____.Té
| l+explfB, )| 1+explB +5) |




expl3, + f.)

_expl O exp( 5)

expl 4,)
w =exp(f1) (2.28)
B. Varabel prediktor vang polikotomus
Variabel prediktor vang polikotomus mempunyai kategon lebih dan dua ma-
cam, sehingga digunakan vanabel dummy. Misalnya untuk k = 4, maka vanabel dummy
vang diperlukan adalah k-1 yaitu sebanyak 3 buah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 2.4 Arti dan tabel di bawah adalah membandingkan setiap kategori 1, 2.
dan 3 terhadap kategori 4.

Tabel 2 4 Penyusunan vanabel dummy untuk k=4

. Dummy |
Kategor D, ' D, D 5
1 : '. ' s — 0 ]
2 B a8 | i ' -
S — - »
4 0 0 0

C. Variabel prediktor yang konfinvu

Jika variabel bebas yang masuk ke dalam model regresi logistik adalah konti-
nyvu, maka mterpretasi dan koefisien tersebut bergantung pada unit variabel bebas vang
masuk. Misalkan fungsi g(x) = 8y + 8 X, koefisien f; akan memberikan perubahan
pada g(x) sebesar satu unit setiap level x dan secara sistematis dapat dinyatakan sebagai
£ 1= #(x~1)g(x). Dan apabila perubahan yang diberikan pada g(x) sebesar ¢ unit, ma-
ka terjadi perubahan g{x) sebesar ¢ 4, dan secara matematis dinyatakan dengan g(x+c)

gix)=c¢ 5|




2. Untuk menentukan perubahan setiap variabel prediktor, dengan menentukan penga-
ruh tiap-tiap variabel itu terhadap respon.
2.4. Minat Baca

Minat adalah sesuatu yang sangat penting bagi sescorang dalam melakukan ke-
giatan dengan baik. Sebagai aspek kejiwaan, minat bukan saja dapat mewarnai perilaku
seseorang, tetapi lebih dan itu minat mendorong orang untuk melakukan suatu kegiatan
dan menyebabkan seseorang menaruh perhatian dan merelakan dirinya untuk terikat pa-
da satu kegatan ( Soekartolo, 1968 dalam Nasution, 1981).

Minat dan kebiasaan adalah dua pengertian yang berbeda tapi berkaitan. Minat
adalah perpaduan keinginan dan kemauan vang dapat berkembang jika ada motivasi.
Kebiasaan adalah perilaku yaitu suatu sikap atau kegiatan vang bersifat fisik atau mental
yang telah mendarah daging atau membudaya dalam diri seseorang, Terbentuknyva suatu
kebiasaan pada umumnya makan waktu lama dan dalam pembentukan itu minat dan
motivasi mempunyai peranan menentukan. Jika minat dan motivasi tidak ada pada u-
mumnya kebiasaan tidak tumbuh dan tidak berkembang. (Tampubolon, 1991)

Minat merupakan perhatian yang tekun, kuat, intensif dan lebih menguasai indi-
vidu secara mendalam. Individu dengan minatnya akan mengisi sebagian besar kesibu-
kannya dengan sasaran minatnya dan akan mencapai segala tujuan dengan mengerahkan
segenap energinya tanpa ada vang memaksa. Minat terbagi menjadi dua vaitu minat
spontan dan minat berpola. Minat spontan adalah minat yang tumbuh secara spontan da-
ri dalam diri seseorang tanpa dipengaruhi pihak luar. Sedangkan minat terpola adalah
minat yang timbul sebagai akibat adanya pengaruh dari kegiatan vang terencana atau

terpola (Gage, 1990 dalam Sawanah, 2000). Perwujudan perilaku membaca disebabkan




oleh faktor pendorong tertentu, baik faktor internal maupun eksternal. Minat dan mo-
tivasi dapat timbul dan kesadaran dan inisiatif diri seseorang serta dapat timbul dari pe-
ngaruh luar dalam bentuk vang terpola dan tidak terpola. Dengan kegiatan membaca
akan melahirkan komunikasi antara seseorang dengan bahan bacaan sebagai salah satu
bentuk upaya penemuan kebutuhan dan tujuan tertentu. Kebutuhan dan tujuan vang i-
ngin diperoleh lewat bahan bacaan itu pada dasamya berupa berbagai pengalaman yang
dapat berfungsi sebagai informasi bagi kehidupan dan kepentingan yang lain. Membaca
dapat dijadikan sebagai a tool subject yang dapat dipandang sebagai suatu proses karena
kegiatan membaca merupakan salah satu perkembangan umum dan perkembangan se-
seorang (Franz, 1986 dalam Sawanah, 2000).

Tujuan dan manfaat membaca pada dasamya terbagi menjadi dua vaitu memba-
ca untuk memperoleh informasi yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari dan mem-
baca untuk memperoleh kepuasan dan kenikmatan emosional artistik. Kebiasaan mem-
baca adalah kebiasaan seseorang membaca buku sebagai salah satu aktivitas utama da-
lam mengisi waktu luangnya, Buku-buku yang dibaca biasanya yang berkenaan dengan
minat dan hobi, kisah-kisah petualangan, biografi dan sebagainva. Pendek kata segala
sesuatu yang menarik perhatian yang mendorong daya imajinasi seseorang dan mem-
buat seseorang mampu memperoleh banyak informasi, hiburan serta kesenangan.

Psikologi pembaca terbagi menjadi dua pembahasan yaitu motif membaca dan
kesesualan. Motif membaca ada dua vaitu mencari hiburan dan informasi. Motivasi
membaca pada dasamya memerlukan rangsangan, yaitu : yang pertama adalah ke-
inginan untuk menangkap dan menghayati apa yang dijumpai. Kedua adalah membaca
berasal dan hasrat untuk mengatasi atau setidaknya melonggarkan keterikatan manusia.

Ketiga adalah pengalaman ketidakpuasan dalam diri sendiri.




Hal-hal internal vang dapat menimbulkan motivasi membaca antara lain :

a) Adanya kebutuhan tentang kemajuan sendiri, apabila seseorang mengetahui hasil a-
tau prestasinya sendin dart membaca maka ia akan leriantang uniuk membaca icbi
lama lagi

b} Adanva apresiasi dan cita-cita, karena dengan belajar lebih banvak seseorang akan
dapat membaca cita-citanya, dengan banyak belajar dengan sendirinya kebiasaan
membaca akan tmggi.

Faktor-faktor eksternal terutama lingkungan sangat berpengaruh, sebagai contoh
pada usia siswa maka sekolah dan keluargalah vang paling dominan untuk membiasa-
kan dan menumbuhkan minat baca. Pada strata mahasiswa faktor keluarga mulai berku-
rang. tetapi faktor lainnya seperti tugas-tugas kuliah dan kelengkapan koleksi perpusta-
kaan yang berpengaruh. Dilihat dan lingkungan, maka disadari bahwa jumlah orang
yang mempunyai kebiasaan dan minat untuk membaca masih kurang dan baru pada ka-
langan tertentu saja. Hal ini dikarenakan tidak keseluruhan masyarakat memperoleh ke-
sempatan yang sama untuk membaca bahan pustaka, tetapi jika dikembalikan pada ma-
sing-masing pribadi maka akan dijumpai kurangnva motivasi dan minat untuk membaca
bagi dirinya. Kurangnya motivasi berkaitan dengan kurangnya rasa ingin tahu.

Membaca merupakan kegiatan dan kemampuan khas manusia. Walaupun demi-
kian, kemampuan membaca tidak terjadi secara otomatis karena harus didahului oleh
aktivitas dan kebiasaan membaca yvang merupakan wujud dari adanya minat membaca.
Membaca erat hubungannya dengan bertambah kayanya pengetahuan dan pengenalan
seseorang tentang dumia sekitarnya, (Nasution, 1981)

Kesadaran membaca adalah suatu kebiasaan yang sangat berguna dalam kehi-

dupan manusia. Seseorang vang rajin dan tekun membaca akan mempunyai cakrawala
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ilmu pengetahuan vang luas dan mendalam, Seseorang vang tekun membaca akan me-
ngalami suatu proses perubahan dari tidak mengetahui atau tidak mengerti menjadi tahu,
dari proses pendalaman vang tadinya dangkal akhimya memperoleh pengertian yang le-
bih mendalam dan luas. (Siahaan, 1991)

Ketidakpedulian masyarakat Indonesia akan aktivitas membaca boleh jadi akibat
dari kondisi masyarakat yang pergerakannya melompat dani keadaan praliterer ke da-
lam masa pasca literer, tanpa melalui masa literer. Artinya dari kondisi masyarakat
yang tidak pernah membaca akibat tidak terbiasa dengan budaya menulis (terbiasa de-
ngan budayva lisan) ke dalam bentuk masyarakat yang tidak hendak membaca seiring
masuknya teknologi telekomunikasi, informatika, dan broadcasting. (Republika, 2003)

Secara teoritis ada hubungan yang positif antara minat baca (reading interest)
dengan kebiasaan membaca (reading hahit) dan kemampuan membaca (reading abili-
tv). Rendahnya minat baca masyarakat menjadikan kebiasaan membaca yang rendah,
dan kebiasaan membaca yang rendah ini menjadikan kemampuan membaca rendah.
(Supriyoko, 2004)

Upava menumbuhkan minat baca dapat dilakukan oleh berbagai pihak yaitu
{Republika, 2003) :

- Dan pihak orang tua'keluarga
Orang tua‘keluarga harus memastikan bahwa kecintaan akan membaca adalah tuju-
an pendidikan vang terpenting. Anak vang terbiasa melihat buku dan kebiasaan
membaca dari orang tua / keluarga akan membuat mereka gemar membaca. Perke-
nalan anak dengan perpustakaan dapat dilakukan di rumah melalui pembuatan per-

pustakaan keluarga.




- Dan pihak sekolah
Hendaknya diterapkan sistem pendidikan yang menimbulkan kegairahan belajar.
Misalnya pendidik memberi tugas dan anak didik mencari jawabannya di perpusta-
kaan.

- Dari pihak penerbit buku
Dari segi kualitas perwajahan, ilustrasi, isi, dan cara penvajian hendaknya dapat te-
rus diperbaiki.

- Dari pihak media massa (terutama radio/TV)
Hendaknya tidak hanva mengeluarkan iklan layanan masyarakat mengenai ajakan
membaca. tetapi harus juga mulai membuat program promosi membaca (reading

promaotion) yaitu sebuah program yang berkaitan dengan sebuah buku tertentu.

24.1 Menjadi Pembaca vang Baik

Pembaca yang baik adalah mereka yang setiap saat senang membaca dan me-
nyenangi segala macam jenis bacaan. Sebelum memilih buku orang-orang vang gemar
membaca memiliki gambaran yang jelas tentang isinya karena mereka cenderung terus
membaca dalam waktu yang lama. Sebaliknya orang vang tidak suka membaca kurang
tahu tentang susunan buku. (Singo, 1997)

Hampir semua orang ingin supaya menjadi seorang pembaca vang berhasil baik
dan sukses. Yaitu dengan menggunakan waktu seminimal mungkin akan tetapi dapat
memperoleh hasil yvang sebanyak-banyaknya. Untuk menjadi pembaca vang sukses se-
seorang harus memihih bahan-bahan vang akan dibacanya dan harus sanggup memaha-

mi apa vang sudah dibaca.




Beberapa cara untuk meningkatkan efisiensi membaca antara lain adalah (Sia-
haan, 1991) .
|, Menemukan apa vang dicari dalam bacaan, kemudian berusaha dengan tekun untuk
mendapatkannya.

2. Menggansbawahi dan mencatat kembali apa vang telah dibaca.

Lad

Membaca kembali apa yvang sudah digarisbawahi supaya memaham dan mengingat
kembali,

4. Mendiskusikan yang telah dibaca dengan rekan-rekan bila ada kesempatan

2.4.2 Memilih Bahan Bacaan vang Baik

Menvediakan waktu untuk membaca sangat erat hubungannya dengan salah satu
aspek yang paling penting dan membaca kritis yaitu mengetahui apa yang baik dan ber-
manfaat untuk dibaca. Para pembaca yang telah dewasa membeda-bedakan minat me-
reka dalam beraneka bidang dan kemampuan khusus mereka dalam satu atau dua bidang
tertentu. Pertimbangan-pertimbangan berikut ini akan dapat menolong dalam membim-
bing pilihan terhadap bacaan pada waktu luang (Prasetyo, 2004) :

1. Beberapa buku dibaca demi kesenangan (untuk menghilangkan stress / refresing).

2. Beberapa buku dibaca dengan maksud agar tetap mengetahw perkembangan-per-
kembangan di duma,

Beberapa buku ditetapkan sebagai buku klasik. buku-buku yang ditulis oleh penga-
rang terkenal vang karva-karvanva dianggap sebagail suatu unsur latar belakang o-
rang berpendidikan, vang esensial, vang penting sekali

4. Beberapa buku dibaca karena temanya menank.

5. Beberapa buku dipilih berdasarkan rekomendasi atau pujian orang lain.
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6. Beberapa buku dibaca karena ditulis oleh pengarang vang telah dikenal oleh pem-
baca
Beberapa buku yvang ada kaitannya dengan minat-minat kejuruan dan kegemaran ka-

rena menarik dan informatif (banyak memberi atau berisi penerangan).

2.5. Perpustakaan

Perpustakaan (bensi sekumpulan buku yvang disusun secara sistematis) merupa-
kan sesuatu yang sangat berharga karena dengan perpustakaan, pengetahuan vang telah
diperoleh dapat diwariskan ke generasi berikutnya. Ketika kita berbicara tentang per-
pustakaan, tentu tidak akan lepas dari isinya, vakni buku (pada umumnya). Secara fung-
sional, buku merupakan alat komunikasi tulisan yang dirakit dalam satu satuan atau le-
bih agar pemaparannya sistematis. sehingga 11 maupun perangkat kerasnya bisa lestari.
Segi pelestanan imilah vang membedakan buku dan alat komunikasi tulisan lain yang
lebih pendek umurnya. Melalui buku, seluruh hasil cipta, karsa, dan karya manusia da-
pat dilestarikan. Dari buku pula peradaban manusia berkembang. Di dalam buku tersim-
pan rekaman-rekaman teori yang bisa melahirkan suatu teori baru. Dalam perkemba-
ngan peradaban manusia, buku memang memiliki kekuatan yang dahsyat. Kendati de-
mikian, kedahsvatan buku tentu tidak akan ada apa-apanya jika benda tersebut hanya di-
pajang. tidak pernah disentuh dan dibaca. (Republika, 2003)

Mimimnya jumlah perpustakaan vang kondisinya memadai sangat berpengaruh
terhadap minat baca. Menurut data dan Deputi Pengembangan Perpustakaan Nasional
Rl (PNRI) dan sekitar 300.000 SD hingga SLTA, baru 5 % vang memiliki perpustaka-

an. Bahkan diduga hanya | % dan 260.000 SD yang mempunyai perpustakaan. Juga
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baru sekitar 20 % dari 66.000 desa / kelurahan vang memiliki perpustakaan memadai.

(Kompas, 2002)

Hingga sejauh ini perpustakaan belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai
sumber ilmu pengetahuan dan masih diperlukan usaha keras untuk mendorong anak ber-
kenalan dengan perpustakaan sejak dini. Perkenalan pertama anak dengan perpustakaan
dapat dilakukan di rumah melalui pembuatan perpustakaan keluarga. Anak vang terbia-
sa melihat buku dan kebiasaan membaca dari orang tuanya akan membuat mereka ge-
mar membaca.

Beberapa tips supaya perpustakaan ramai dikunjungi diantaranya:

I. Dengan menambah koleksi buku terbaru dan ditambah buku-buku fiksi.

2. Pemerintah harus berani mempunyai anggaran untuk mensosialisasikan baik dalam
bentuk promosi media cetak / elektronik maupun kegiatan-kegiatan off-air yang me-
rupakan kegatan rutin (baik per 2 bulan, per 3 bulan. atau per tahun).

3. Harus terus memikirkan, meriset, menciptakan dan menyesuaikan konsep pembe-
lajaran diseluruh tingkat pendidikan vang terbaik di Indonesia dan perlu adanya ku-
rikulum khusus yang dapat meningkatkan minat baca serta kegiatan-kegiatan yang
dapat menciptakan anak-anak sejak dini untuk dapat mencintai membaca buku.

4. Lokasi perpustakaan diperbanyak.

5. Kenyamanan perlu ditingkatkan lagi. (Humas UGM, 2005)
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BAB Il

METODOLOGI

3.1 Sumber Data

Dalam penelitian ini digunakan data primer dengan survey langsung dan meng-
gunakan kuisioner sebagai sarana untuk mempermudah jalannya pengambilan data. Po-
pulasi yang digunakan adalah pengunjung Badan Perpustakaan (Baperpus) Propinsi Ja-
wa Timur dengan unit sampling adalah responden yang sedang berkunjung di Badan
Perpustakaan Propinsi Jawa Timur pada saat survey dilakukan. Unit sampling ini diba-
tasi untuk responden minimal dengan usia 10 tahun keatas. Survey dilakukan pada bu-

lan maret - mei 2005,

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel digunakan Simple Random Sampling. Dari buku ta-
mu vang disediakan oleh Baperpus diperoleh populasi sebanyak 2009 pengunjung se-
tiap minggunya. Untuk menghitung banyaknya sampel yang harus diambil digunakan

rumus sebagai berikut (Mendenhall, 1986)

Ng? {3.1)
11 T T B
(n -1)D+o’
2 }
i 009(0 E_L_”_ 338,179 =~ 339
0.05
2008 f} S|

!+{ﬂ<ﬁ4}

dimana :

n = jumlah sampel minimal
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N = populasi pengunjung Baperpus selama seminggu
o * = varian hasil perhitungan dari survei pendahuluan

g 2 . : : :
D 1 , dimana B” = tingkat kesalahan sampling yang ditoleransi

Untuk menghitung banyaknva responden yvang akan diambil setiap harinya digunakan
proporsi dengan rumus sebagai benkut ; = n (3.2)

Dimana ng; = besar sampel hari ke-i
Ny = jumlah pengunjung pada harn ke-i
N = populasi pengunjung selama seminggu
n = jumlah sampel minimal

lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut -

Tabel 3.1 Distribusi sampel

| Hari  Jumlah Pengunjung | Banyaknya responden |
| Senin | 331 ! 56 = ]
|Selasa | 319 54
| Rabu 332 56 |
250 S | > |
| Jumat | 247 : 42 !
| Sabtu | 216 . 36 |
Minggu | 265 45 i
Total 2009 _ 340 |

3.3 Identifikasi Variabel

Dalam penelitian ini variabel-variabel yang digunakan selain didapat dari refe-
rensi, juga pengembangan dan penelitian vang pernah dilakukan. Yaitu dari penelitian
yang hampir serupa yang dilakukan oleh Retno Prasetyowati (2004) dan penelitian yang
dilakukan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan Jakarta (1981). Adapun variabel-variabel tersebut adalah :
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1. ¥Variabel Prediktor (X)

Variabel prediktor (X) terdiri dari variabel karakteristik dan vanabel penlaku.
Yang termasuk dalam variabel karakteristik adalah X, sampa dengan X, sedangkan
yang termasuk variabel perilaku adalah X, sampai dengan X,, Adapun Kkategon-
kategori dari masing-masing variabel terdapat pada Tabel 3.2 sebagai berikut :

Tabel 3.2 Variabel-variabel Prediktor

 No  Varabel i __;_Kam_gl:-i _
I. < 18 tahun

| Usia (X)) 2. 19-25 (ahun £
_ | 3. =25 tahun '

2 Jenis Kelamin (X;) . Laki-laki ,
_ | _' 2 'Fcrcmpuﬂn ) '
|3 Status Perkawinan (X;) 1. Menikah ;
f 2. Belum Menikah .
: l. SD SR
. 2. SMP
! 3. SMA
| 4 Pendidikan Terakhir (X4) | 4. Pf:rguman'l'inggf
| 5. Pasca Sarjana

[ 6. Lainnya |
Pelajar/Maha Siswa
PNS/ABRI
| 5 Pekerjaan (Xs)

I
1
| 4. Lainnya
1
I

6 Daerah asal (Xg) _ | 1. Surabaya

Luar Surabaya
Sepeda Motor
Angkutan Umum
3. Mobil

4. Lamnya

. < Rp 200.000

Transportasi ke Baperpus (X5)

2. Rp200.000 - Rp 300,000 |

8 Pengeluaran per bulan (Xs) 3. Rp 300.000 - Rp 400,000 |
4. > Rp 400.000 '

| I < Rp 50.000 |

9 Dana untuk membeli buku (Xy) | 2. Rp 50.000 - Rp 100.000 i
3. >Rp100.000 |

| Fiksi =

10 Jenis Buku vang dibaca (X0) 2. NonFiksi |
3. Kedua-duanya |
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['abel 3.2 Variabel-variabel Prediktor ( Lanjutan)

No Variabel | Kategori -
L1, < 1Kkali
(2, 1-2 Kkali

11 Frekuensi ke toko buku (X,,) | 3, 2—-3kali i

|| |4 >3kl
. Pinjam (Perpustakaan, teman)
Membeli(foto copy)
Hadiah/tukar menukar

Sumber lain -_'

12 Pemenuhan Buku (X2}

Sinng
Sore
< 1 kali
1 -2 kali
2-3 kali
= 3 kali

= | jam
. 1-2jam B
. 2-3 jam

13 Waktu ke Baperpus (X;3)

4 Frekuensi ke Baperpus (x4)

d| b | | | | | | | | = | | L | B2

| 15 Lama di Baperpus (X,s)
—
Ada tugas/can referensi
Pinjam buku

| 3. Membaca buku

[ 4

16 Tujuan ke Baperpus (Xi¢) .

I

2. Variabel Respon (Y)

Variabel respon (Y) terdini dan aitem-aitem atau pernyataan-pernyataan yang
pada akhimva membentuk satu konsep vaitu minat baca dimana jumlah akhimya akan
menghasilkan nilai Y = 0 (minat baca rendah) dan nilai Y = | (minat baca tinggi). Se-
mua pernyataan tersebut menggunakan skala likert dengan 4 kategori sebagai altematt
jawaban. Digunakan empat kategori karena untuk menghindari responden yang menja-
wab netral ( Azwar, 1993) yaitu :

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 3. Setuju (8)

2. Tidak Setuju (TS) 4. Sangat Setuju (S§)




3.4 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah skala psikologi mampu meng-
hasilkan data vang akurat, dalam hal ini adalah ketepatan instrumen (alat) pengumpulan
data dalam melakukan fungsi ukumya sesuai dengan tujuan ukurmnya. Skala yang ter-
identifikasikan dengan baik dan dibatasi dengan jelas. secara teoritik akan valid. Macam
validitas umumnya digolongkan dalam 3 kategori besar, yaitu validitas isi (confent vali-
dity), validitas berdasarkan kriteria (criterion-related validity) dan validitas konstruk
Cara mengukur validitas konstruk vaitu dengan mencari korelasi antara masing-masing
pertanvaan dengan skor total menggunakan rumus teknik korelasi product moment, se-

bagai berikut ( Azwar, 1995) :

‘%" YY - =l A ;
; n _— (3.3)
I £ 2 o %7
. (2] (Z]
|T-- _'\..-I A :r.'f_\.-—| A
| f_'li L le "
I |
dimana : X;: aitem (pernyataan) ke-i

Y : skor total aitem untuk responden ke-i
n : banyaknva responden
Hipotesa yang digunakan dalam pengujian ini adalah
Hy, : Pernyataan tidak mengukur aspek vang sama
H; : Permyataan mengukur aspek vang sama
Penolakan hipotesa nol dilakukan jika r hitung lebih besar dari nilai angka kritik Tiabe.

[Dimana n adalah banyaknva responden dan « = taraf signifikansi dengan db = n-2

e
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Rehabilitas mengacu kepada konsistensi atau kepercayaan alat ukur, vang me-
ngandung makna kecermatan pengukuran. Pengukuran vang tidak reliabel tentu tidak a-
kan konsisten dan waktu ke waktu. Uji reliabilitas dilakukan dengan hipotesa sebagai
berkut
Hy, = alat ukur tidak reliabel
H; = alat ukur rehabel

Statistik uji vang digunakan adalah dengan menggunakan metode alpha. Dimana
skala dibelah menjadi dua bagian, sehingga rumusan koefisien alpha adalah sebagai

L2
berikut : a=- . et Tl | (3.4)
dengan ;
k banyaknya belahan

o’ = varians dari skor belahan ke-i
o’ = varians skor total

Nilai alpha ini dibandingkan dengan nilai alpha Cronbach. Menurut Aiken dan
Lewis (1996) batas nilai alpha (rombach untuk reliabilitas adalah 0.7. Pengukuran
dikatakan reliabel jika nilai alpha vang diperoleh lebih besar dan 0.7,

Untuk memenuhi asumsi data yang akan dipergunakan dalam analisis regresi lo-
gistik, maka data awal vang berskala likert (ordinal) perlu ditransformasikan dengan
metode rating vang dijumlahkan. Untuk setiap pernyataan, responden akan di ben skor
sesuai dengan nilai skala kategori jawaban vang diberikan. Skor responden pada setiap
pernyataan kemudian dijumlahkan sehingga merupakan skor total responden pada skala

sikap. Skor total ini kemudian di transformasi. Suatu cara untuk memberi interpretasi




terhadap skor individual dalam skala rating vang dijumiahkan adalah dengan menggu-

nakan skor standar, vaitu ( Azwar. 1995) ;

My %]
rwst ol 22 (3.5)
5

Dimana :
X = Skor responden pada skala sikap vang hendak diubah menjadi skor T,
¥ = Rata - rata dari skor total
5 = Deviasi standar skor kelompok

Setelah diperoleh nilai transformasi T, kemudian di cari nilai rata-rata dan nilai
transformasi tersebut. Kemudian nilai transformasi T dibandingkan dengan rata-ratanya.
Jika nilai T lebih besar dari rata-rata maka skor diberi nilai (1) yang berarti minat baca
tinggi, sedangkan apabila nilai T lebih kecil atau sama dengan nilai rata-ratanya maka

skor diberi nilai (0) vang berarti minat baca rendah.

3.4 Metode Analisa Data

Metode analisis data vang digunakan dalam mencapai tujuan adalah

I. Analisa deskniptif, untuk mengetahw karakteristik pengunjung Baperpus dan pen-
laku minat bacanva.

2. Melakukan analisis dengan menggunakan model loglinier untuk mencari hubungan
antara variabel karaktenistik dengan variabel perilaku.

3. Melakukan analisis dependensi dengan tabel kontingensi dua dimensi untuk melihat
hubungan antara variabel respon (minat baca) dengan vanabel prediktor (variabel
karakteristik dan variabel perilaku). Setelah itu dilakukan analisis regresi logistik

tunggal pada tiap variabel prediktor (variabel karakteristik dan variabel perilaku),
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sehingga dapat di lihat pengaruh tiap faktor secara individu dan bagaimana kontri-
businya terhadap model dengan melihat nilai odd rafionya. Kemudian melakukan a-
nalisis regresi logistik ganda atau serentak untuk melihat pengaruh varabel predik-
tor (variabel karakteristik dan variabel perilaku) terhadap variabel respon (minat ba-
ca). [n sin1 akan dimasukkan semua variabel vang berpengaruh signifikan atau vang
tidak secara statistik dalam regresi logistik tunggal. Setelah itu diadakan pemilihan
model terbaik dengan menggunakan metode eliminasi backward stepwise (wald),
schingga dapat diketahwi vanabel prediktor (variabel karakteristik dan vaniabel pen-
laku} mana vang berpengaruh signifikan terhadap model. Setelah diketahui model
terbaiknya kemudian di lihat pengaruh variabel prediktor (vaniabel karaktenstik dan
variabel perilaku) satu dengan lainnya terhadap vanabel respon (minat baca)de-

ngan melihat odd ratio.
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BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisa Karakteristik Pengunjung Baperpus dan Perilaku Minat Bacanya
Anahsa vang digunakan untuk mengetahui karakeristik pengunjung Baperpus
dan perilaku minat bacanya adalah analisa deskriptif yaitu untuk mengetahui frekuensi
dan persentase dan variabel-variabel vang digunakan dalam penelitian ini. Sebelum me-
lakukan analisa deskriptif terhadap variabel karakteristik. variabel perilaku dan variabel
yang membentuk respon (minat baca) terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap va-
riabel yang membentuk variabel respon (minat baca). Pengujian vang dilakukan adalah

pengupan terhadap validitas dan reliabilitas.

4.1.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji vahiditas digunakan untuk mengetahui apakah skala psikelogi mampu meng-
hasilkan data yang akurat, dalam hal ini adalah ketepatan instrumen (alat) pengumpulan
data dalam melakukan fungsi ukumya sesuai dengan tujuan ukurmnya. Pengolahan vali-
ditas dilakukan dengan menggunakan koefisien korelasi antara aitem pernyataan dengan
skor total aitem (Azwar, 1999:69). Adapun hasil pengamatan dapat dilihat pada Lampi-
ran A. Dengan menggunakan software SPSS versi 10 diperoleh hasil seperti dalam Ta-
bel 4.1. Adapun Hipotesa vang digunakan adalah
Hy © Permyataan tidak mengukur aspek vang sama

H, : Pernvataan mengukur aspek yang sama




Tabel 4.1 Up Validitas Aitem
No.Adtem | Korclasi total item | Keterangan

| 0353 " Valid
2 0,487 | vahd
T 0,524 valid
] .426 | valid
3 _ 0.387 valid
f) . 0.365 valid
) ' 0365 | valid
& | 0,445 |\ wvalid
;) 0310 valid
10 ' 0376 | vahd
| 1 0280 | valid
2 0,478 valid
13 | 0502 valid
14 333 valid
15 | — 0303 valid
| & (0,369 valid
7 0265 | valid
18 | 0482 | valid
5 T 6355 | vaid |
20 ' 0,496 ' valid .
21 ' 0,497 | valid
22 0.402 I valid _
0,510 | vahd
0.526 | valid
2 0.415 valid
26 | 0305 | vald
27 ' 0,499 _ valid
28 . 0483 valid

Nilai-nilai korelasi tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai pada tabel r
dengan derajat bebas n-2. Dalam penelitian ini derajat bebasnva adalah 340-2=338.
Karena mlai derajat bebas tersebut tidak terdapat dalam tabel maka dilakukan interpo-
lasi, sehingga diperoleh nilai r kritiknya adalah 0,1404. Nilai-nilai korelasi pada Tabel
4.1 tersebut ternvata lebih besar dari pada nilai tabel r sehingga diambil keputusan tolak
Hi yvang berarti pernyatan mengukur aspek vang sama atau dengan kata lain alat ukur

sudah valid untuk digunakan
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Relabilitas mengacu kepada konsistensi atau keterpercayaan hasil ukur yang
mengandung makna kecermatan pengukuran. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan hipotesa sebagai berikut :

Hi : Alat ukur tidak reliabel
H, : Alat ukur reliabel

Aitem-aitem dibagi menjadi dua bagian. belahan pertama adalah aitem dengan
nomor ganjil dan belahan kedua adalah aitem dengan nomor genap. Diperoleh nilai va-
rian belahan pertama sebesar 254176 dan nilai varian belahan kedua sebesar 28,0217,
Nilai varian total sebesar 101,7857. Dengan menggunakan rumus (3.3) diperoleh alpha
sebesar 00,9499, Nilai ini lebih besar dari nilai Alpha Cronbach vang besamya 0,7 se-

hingga diambil kesimpulan tolak H;;, yang berarti hasil pengukuran konsisten

4.1.2 Analisa Deskriptif Variabel Prediktor dan Respon

Anahisa ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara deskniptif tentang fre-
kuensi dan prosentase variabel karakteristik, variabel perilaku dan vanabel yang mem-
bentuk minat baca pengunjung Baperpus. Analisa selengkapnya sebagai berikut :

. Usia (X))

Dari variabel usia, sebesar 62,1 % pengunjung Baperpus yang menjadi respon-
den berusia antara 19 tahun sampai dengan 25 tahun. Responden vang berusia kurang
lebth atau sama dengan 18 tahun sebesar 23.5 % dan responden yang berusia lebih dan
25 tahun sebesar 14.4 %. Hal ini terjadi karena pengunjung Baperpus paling banyak
adalah para mahasiswa kemudian urutan nomor dua adalah para pelajar sekolah. Untuk

lebih jelasnya hasil pengolahan dapat dilihat pada Tabel 4.2




'abel 4.2 Frekuensi variabel usia

Kategon | Frekuens: Persentase
<18 th _ 80 | 23.5 %
19=251h 211 62,1 %

>25th ' 49 ' 14,4 %
Total _ 340) . 100 %

2. Jems Kelamin (X;)

Pengunjung Baperpus vang menjadi responden dengan jemis kelamin laki-laki
sebesar 45,3 % dan responden dengan jenis kelamin perempuan sebesar 54,7, Persentase
jumlah responden laki-laki hampir berimbang dengan persentase jumlah responden pe-
rempuan. Hal ini membuktikan bahwa minat baca tidak hanya dimiliki salah satu jenis
kelamin saja.

l'abel 4.3 Variabel jenis kelamin

Jemis kelamin Frekuensi Parsentase
Laki-laki | | 54 453 %
Perempuan | &6 | 5479,
['otal | 340 ' 100 %

3. Status Perkawinan (X;)

Responden vang telah menikah sebesar 6.5 % sedangkan responden vang belum
menikah sebesar 93,5 %. Kenyataan ini disebabkan karena pengunjung Baperpus pada
umumnya adalah mahasiswa dan pelajar vang belum menikah, meskipun tidak dipung-
kirt adanya mahasiswa yvang sudah menikah. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.4
di bawah 1in1.

Tabel 4.4 Variabel status perkawinan

_ Status | Frekuensi i Persentase
Memkah 22 6.5 %
Belum memkah I8 93 584
Total 340 106 %
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4. Pendidikan terakhir (X4)

Pendidikan yang telah atau sedang ditempuh responden paling banyak adalah
perguruan tinggi (PT) dengan persentase sebesar 65,3 %, diikuti responden dengan pen-
didikan SMA sebesar 30.9 %. Responden dengan pendidikan pasca sarjana menduduki
urutan ketiga dengan persentase sebesar 2.4 %,

Tabel 4.5 Varabel pendidikan

Pendidikan Frekuensi Persentase

20 | = L g
SMP 3 0.9 %
| SMA T 105 30.0 %
PT ' 222 ' 65,3 %
| Pasca Sarjana | 8 . 2.4 9%,
Cotal [ 30 [ 100%

5. Pekerjaan (Xs)

Dari variabel pekerjaan, responden dengan pekerjaan sebagai pelajar atau maha-
siswa paling banyak dengan persentase sebesar 80,6 %, sedangkan responden yang be-
kerja di swasta atau berwiraswasta persentasenya sebesar 14,7 %. Responden vang be-
kerja sebagai PNS atau ABRI mempunyai persentase sebesar 3.2 % dan responden de-
ngan pekerjaan selain itu persentasenya sebesar 1,5 %. Umumnya para pelajar atan ma-
hasiswa lebih sering mengunjungi Baperpus dari pada masyarakat vang sudah bekerja.
Masyarakat yang sudah bekerja hanya mengunjungi Baperpus di waktu-waktu tertentu
misalnya hari Sabtu atau hari Minggu.

Tabel 4.6 Variabel peker

_ DPekerjaan | rekuensi . Persentase
Pelajar/Mhs 2714 30,6 %

_ PNS/ABRI [ 1l _' 3,2 %
Swasta‘'wiraswa 501 14,7 %
[ainnya 5 1.5 %%
Total _ 340 100 %%

41




8. Daerah asal (X))

Responden dengan daerah asal Surabaya mendominasi dengan persentase sebe-
sar 67,6 % dan responden yang berasal dan luar Surabaya persentasenya sebesar 32.4
%. Hal i dikarenakan untuk menjadi anggota Baperpus, masyarakat Surabava lebih
mudah dibandingkan masyarakat luar Surabaya.

Tabel 4.7 Vanabel daerah asal

_ Asal | Frekuensi Persentase
Surabava _ 230 67.6 %

| Luar surabaya | 1190 324 %
['otal 340 100 %4

7. Transportast yang digunakan (X5)

Adapun transportasi yang paling banyak digunakan responden pada saat me-
ngunjungi Baperpus adalah sepeda motor dengan persentase sebesar 72,1 %, sedangkan
responden yang menggunakan angkutan umum sebagai sarana transportasinya sebesar
209 %. Responden yang menggunakan mobil sebagai transportasinya sebesar 2.4 %
dan responden yvang menggunakan sarana transportasi selam 1tu sebesar 4.7 %. Sarana
transportasi lain adalah sepeda atau jalan kaki sebagai sarana untuk mengunjungi Baper-
pus,

Tabel 4.8 Variabel transportasi

Transportasi |  Frekuensi | Persentase
Sepeda motor 245 721% |
Angkutan umum 71 209%

" Mobil i - T | 24%
| | I-\.1'"1'l_\.'H i 16 . 4.7 %%
Tota 401 100%

8. Pengeluaran tiap bulan (Xyg)
Rata-rata pengeluaran responden tiap bulan vang paling banyak adalah kurang

dari atau sama dengan Rp 200.000 dengan persentase sebesar 33,2 % kemudian pada




urutan kedua adalah responden yang rata-rata pengeluaran tiap bulannva lebith dan Rp
400.000 dengan persentase sebesar 29,1 %. Sedangkan responden vang rata-rata penge-
luaran tiap bulannya antara Rp 200.000 sampai dengan Rp 300.000 berada di urutan ke-
tiga dengan persentase sebesar 24 4 % dan urutan paling bawah adalah responden yang
rata-rata pengeluaran tiap bulannya antara Rp 300.000 sampai dengan Rp 400.000 de-
ngan persentase sebesar 13.2 %.

Tabel 4.9 Variabel rata-rata pengeluaran tiap bulan

|  Pengeluaran | Frekuenst | Per :iE:E".-l_.'-;lS'& :
| < Rp 200.000 | 113 332% |
. !'{__31 2l:'II;_I_-;I.I:_'I.-I'I:|.¥:\i_1 FO0 000 | 23 | 24.4 % a2l
| Rp 300.000-Rp 400,000 45 | 13.2 % .
| > Rp4000060 | 99 | 2901%
| Total | 340 [ 100 %

9. Alokasi dana untuk buku (Xq)

Responden rata-rata mengalokasikan dana untuk membeli buku dalam satu bu-
lan paling banvak adalah kurang dan atau sama dengan Rp 50.000 dengan persentase
sebesar 62.1 %, pada urutan kedua adalah responden yang mengalokasikan dana untuk
membeli buku dalam satu bulan rata-rata antara Rp 50.000-Rp 100.000 dengan persen-
tase sebesar 31.8 % dan persentase tekecil sebesar 6,2 % adalah responden yang me-
ngalokasikan dana untuk membeli buku dalam satu bulan lebih dari Rp100.000

_Tﬂhcl -1.__I. fJ_‘v'a:_'i_abr_:l ah_nka;ii dana

Alokas dana ' Frekuensi i Persentase
< Rp 50.000 j 211 I 62.1 %
[Rp50000-Rp 100,000 |~ "108 |31 8%
= Rp 100000 | 21 . f.7 %
| Total _ 340 100 %

10. Variabel perilaku
Untuk variabel perilaku akan dijelaskan sebagai berikut : jenis buku yang sering

dibaca oleh responden adalah fiksi dimana dalam hal ini vang termasuk fiks: adalah ko-
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ran, majalah, tabloid. buletin, novel, karya sastra, cerpen dan sebagainya. Persentase
responden yang membaca jemis buku fiksi ini sebesar 57.4 % dan responden yang lebih
senang membaca jenis non fiksi sebesar 32.1 %. Yang termasuk dalam jenis non fiksi
adalah buku-buku ilmiah, pelajaran, jurnal dan sebagainya. Sedangkan responden vang
senang membaca kedua jenis buku memiliki persentase sebesar 10,6 %. Untuk frekuensi
ke toko buku, persentase paling besar adalah responden yang pergi ke toko buku rata-
rata dalam sebulan 1-2 kali dengan persentase sebesar 406 %. Sedangkan untuk varia-
bel pemenuhan buku. responden lebih sering meminjam baik kepada teman maupun
meminjam ke perpustakaan (perpustakaan sekolah, kampus atau perpustakan wilayah)
dengan persentase paling besar vaitu 70.9 %.

Responden berkunjung ke Baperpus lebih senang pada siang hart dengan persen-
tase sebesar 509 % dan frekuensi responden mengunjungi baperpus paling banyak
adalah 1-2 kali dalam seminggu dengan persentase sebesar 44,4 %. Pada saat berkun-
jung ke Baperpus, rata-rata lama responden berada di Baperpus adalah 1-2 jam dengan
persentase sebesar 45.0 % dan tujuan mereka berkunjung adalah untuk membaca de-
ngan persentase sebesar 30,6 %. Hal ini terjadi karena untuk meminjam buku di Baper-
pus harus mengikuti prosedur yang lumayan merepotkan bagi masyarakat Surabaya sen-
diri maupun masyarakat dari luar Surabaya, sehingga masyarakat lebih senang memba-
ca di tempat dari pada meminjam.

Tabel 4.11 Vanabel-variabel perilaku

Variabel _ Kategor fj_c'i\ucnm Persentase |
1. Fiksa | 195 | 574% |
Jenis buku 2 Nonfiksi | 109 [ 321% |
| B.Duaduanya | 36 | 106% |
(I = 1 kah | 123 | 362% |
i Frekuensi ke toko buku I’,l [-2 kali | 138 | 40,6 %
| B. 2-3 kali : 52 | 153%
5 h>3kali | 27 | 79%
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Tabel 4.11 Vanabel-variabel perilaku (Lanjutan)

Varigbel |  kategonn | Frekuensi | Persentase

1. Membeli 85 | 250%

Pemenuhan buku 2. Meminjam | 24] | 7092%

3. Had/tukar 3 | 0.9 %

- 4. Sumber lain_| 11 | 3.2 %

1. Pagi 133 | 391 %

| Waktu berkunjung 2. Siang | 73 i 509 %

3. Sore 34 | 100%

l.<1kah | 144 | 424%

Frekuensi ke Baperpus 2. 1-2 Kali 151 | 444%

303kl | 35 | 103%

4. = 3 kali _ 10 | 29%

1, < 1 jam 38 11,2 %

Lama di Baperpus 2. 1-2 jam 153 | 450%

3 _:"' |am 104 | 30.6 %

A =3 jam 45 | 132%

[ tugas‘reteren | 100 | 294%

Tujuan ke Baperpus 2. pinam | 76 : 224 %
3. membaca . 104 | 3006%

- 4 lainnya &0 | 17.6%

| 1. Variabel vang membentuk minat baca (Y')

Responden menjawab sangat setuju terhadap pernyataan bahwa dengan memba-
ca akan memperoleh pengetahuan/informasi dengan persentase sebesar 53,2 %. Res-
ponden menyatakan setuju dengan persentase sebesar 56,5 % terhadap pernyataan bah-
wa responden suka membaca semua jenis bacaan, Untuk peryataan membaca buku fik-
s1 dapat menghilangkan stress responden menvatakan setuju dengan persentase sebesar
57.1 %. Alasan responden membaca buku karena tema menarik di jawab responden de-
ngan pernyataan setuju dimana persentasenya sebesar 44,7 %. Pernyataan bahwa sebe-
lum membaca responden memikirkan manfaat dari buku yang akan di baca oleh res-
ponden di jawab dengan setuju dimana persentasenya sebesar 56,8 %. Responden yang
membaca buku atas rekomendasi orang lain menvatakan setuju dengan persentase sebe-

sar 55.0 %. Responden vang menyatakan setuju atas pernyataan kebiasaan keluarga




vang senang mambaca mempengaruhi responden untuk senang membaca juga sebesar
47,6 %. Pemyataan bahwa responden mengunjungi toko buku untuk melihat buku-buku
ter-baru di jawab responden dengan setuju sebesar 56 8 %. Responden menyatakan se-
tuju atas pernyataan terbiasa membaca sejak kecil dengan persentase sebesar 55,6 %.
Pernvataan responden suka mengunjungi perpustakaan untuk membaca atau meminjam
buku di jawab oleh responden dengan setuju sebesar 57.1 %. Responden yang setuju
atas pernyataan jika ada waktu luang lebih senang membaca sebesar 61,8 %. Pernyataan
selalu menggarisbawahi dan mencatat yang penting dari buku yang telah dibaca di ja-
wab oleh responden dengan setuju sebesar 56,8 %. Responden menyatakan setuju ter-
hadap pernvataan lebih suka mambaca dari pada menonton TV sebesar 54,4 % dan res-
ponden yang setuju atas pernyataan selalu mendiskusikan apa yang telah dibaca dengan
teman-teman sebesar 61,5 %. Sedangkan responden yang setuju suka membaca di Ba-
perpus karena tempatnya sangat nyaman sebesar 65,3 %. Responden vang setuju lebih
suka membaca buku dari pengarang yang terkenal sebesar 57,9 %. Responden menya-
takan setuju terhadap pernyataan mengunjungi Baperpus jika ada tugas sebesar 479 %.
Alasan membaca/meminjam buku di Baperpus karena menghemat biaya di jawab oleh
responden dengan setuju sebesar 29,7 % dan alasan berkunjung ke Baperpus karena ko-
leksi bukunya lengkap di jawab responden dengan setuju sebesar 63.5 %. Responden
menvatakan setuju bahwa alasan ke Baperpus karena tidak ada dana untuk membeli bu-
ku sebesar 59.1 % dan responden yang setuju dengan alasan ke Baperpus untuk me-
manfaatkan fasilitas umum sebesar 57.0 %, sedangkan responden yang setuju atas per-
nyvataan bahwa setelah membaca buku responden merasa puas sebesar 344 %
Pernyataan bahwa untuk menyelesaikan tugas responden harus banyak membaca di ja-

wab oleh responden dengan setuju sebesar 53.2 % dan pernyataan bahwa dengan ba-
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nyak membaca akan membantu pencapaian tujuan/cita-cita di jawab responden dengan
setuju sebesar 52.9 % sedangkan pernyataan membaca buku untuk mengatasi kekura-
ngan dalam pelajaran/pekerjaan di jawab responden dengan setuju sebesar 56,5 %. Res-
ponden menyatakan setuju dengan pernyataan rela menghabiskan uang untuk membeli
buku sebesar 48.5 %. Pernyataan dengan banyak membaca akan bisa mengatasi persai-
ngan dalam pendidikan maupun pekerjaan di jawab oleh responden dengan setuju di
mana prosentasenya sebesar 54.7 % dan responden menyatakan setuju atas permyataan
bahwa prestasi/'kesuksesan diperoleh karena banyak membaca sebesar 55,6 %. Untuk le-
bih jelasnva dapat di lihat pada Lampiran D. Dari pengolahan transformasi rating diper-
oleh bahwa minat baca pengunjung Baperpus adalah rendah dengan persentase sebesar

52,9 %. Nilai frekuensi dan persentase dapat dilihat pada Lampiran D.

4.2 Analisa Hubungan antara Variabel Karakteristik Pengunjung Baperpus de-
ngan Yarabel Perilaku Minat Baca

Pada analisis data dan pembahasan model log linier tidak semua variabel digu-
nakan karena keterbatasan waktu dan biaya. Selain itu juga dilakukan penggabungan
terhadap kategori-kategon agar tidak terlalu banyak sel yang bernilai nol. Untuk menen-
tukan variabel vang akan dimodelkan maka dilakukan uji independens: dengan menggu-

nakan tabulasi silang.

4.2.1 Pola Hubungan antara Pendidikan. Pekerjaan dan Waktu Berkunjung ke -
Baperpus

Dalam analisis ini ada tiga vaniabel yang akan diuji hubungan antara satu sama
lain vaitu @ variabel pendidikan (X,), vanabel pekemjaan (Xs), dan variabel waktu

berkunjung ke Baperpus (X;;). Langkah-langkah pemodelannya adalah
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A) Tabulasi silang
Tabulasi silang digunakan untuk mengetahui hubungan antar vanabel vang akan
dimodelkan, Hipotesa yang digunakan adalah
H;;, : Tidak ada hubungan antara pendidikan, pekerjaan dan waktu berkunjung
H, : Ada hubungan antara pendidikan, pekerjaan dan waktu berkunjung

Tabel 4.12 Hubungan antara pendidikan, pekerjaan dan waktu berkunjung

| Waktu Pekerjaan
berkunjung Pendidikan | _ | :{3 hitung | I value
| Pelajar/ | PNS/ABRI Swasta |
_ | Mhs |  wra -
sMp__ | 2 | 0 | 0
SMA [ aF 0 7 12,421 0,053
| Pag PT [ = ] 5 [ =21
! Pasca o] 0 3 .
R — ]
i SMA a5 ] ” 27.89%
Siang P = 4 == | 0,000
i Pasca | | 0 ' 2 .
SMA 2 | 5
| Sore PT 21 | 1 | 21,250 | 0,000
Pasca . o | 0 3

Statistik uji yang digunakan adalah Pearson Chisquare ( 7*), dimana diambil
keputusan menolak Hy jika / - ,( atau P value = o . Berdasarkan hasil tabulasi
silang pada Tabel 4.12, untuk waktu berkunjung pagi diperoleh y; ... =12.421 dengan
derajat bebas (db) = 6 diperoleh 77, = 12.59. Karena ... < ¥... maka diambil ke-
putusan tolak Hy, yang berarti ada hubungan antara variabel pendidikan, pekerjaan dan
waktu berkunjung ke Baperpus pagi han sedangkan untuk waktu berkunjung siang di-
peroleh .. = 27896 dengan db = 6 diperoleh z},, = 12,59. Karena g, > ¥...
maka diambil keputusan tolak H; yang berarti ada hubungan antara variabel pendidikan,

pekerjaan dan waktu berkunjung ke Baperpus siang han dan untuk waktu berkunjung
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sore diperoleh x:, =~ = 21.25 dengan db = 5 diperoleh 2w = 11,07, Karena /
7. Maka diambil keputusan tolak H, yvang berarti ada hubungan antara variabel pen-

didikan, pekerjaan dan waktu berkunjung ke Baperpus sore hari. Kesimpulan yang da-
pat diambil adalah ada hubungan antara variabel pendidikan, pekerjaan dan waktu ber-
kunjung ke Baperpus.

B) Uji K-Arah

- U K-Arah untuk efek orde ke-k atau lebih sama dengan nol

Tabel 4.13 Output uji K-arah atau lebih sama dengan nol

[k DF LR Chisg  Prob  Pearson ('Hl..*:-‘.} Prob__Tteration
[ 3 12 21806 0397 23.320 M251 3
3 2243 0036 39,909 0066 2
L1 35 OR7.663 0000 1671.422 0000 0

Hipotesa yang digunakan adalah
Hy : Efek orde ke-k dan vang lebih tinggi sama dengan nol
H, : Paling sedikit ada satu efek orde ke-k dan yang lebih tinggi tidak sama dengan nol
Statistik uji vang digunakan adalah Pearson Chisquare.
Untuk orde ke-3

Dar Tabel 4,13 diketahui bahwa nilai probabilitas sebesar 0,0251, Nilai ini lebih
kecil dari @ = 5 %. sehingga diambil kesimpulan tolak H, vang berarti ada interaksi

tiga faktor dalam model dan diketahui nilai ;= 23,32 dengan db = 12 diperoleh
Foos = 21,03 Karena y; > y2, maka diambil keputusan tolak H; yang berarti ada

nteraksi tiga faktor dalam model
Untuk orde 2 dan |
Tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya lebih kecil dari & = 5 %.

sehingga diambil kesimpulan tolak Hy, vang berarti ada interaksi dua faktor dan satu fak-
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tor dalam model, Untuk orde dua diketahun nilai ; 4891 dengan db = 28 dipero-

leh z.. =4134 Karena y; . > y.,. maka diambil keputusan tolak H, yang berarti
ada interaksi dua faktor dalam model dan untuk orde satu diketahui nilai y;_ = 1671,
42 dengan db = 35 diperoleh 2, . =49.76. Karena y. _ > ¥’  maka diambil kepu-

tusan tolak Hy yang berarti ada pengaruh satu faktor dalam model
- Uit K-Arah untuk efek orde ke-k sama dengan nol

l'abel 4.14 Output uji K-arah sama dengan nol

k. DF L.R. Chisg Prob pearson Chisg Prob [eration
e F 935,419 0000 1621.512 0000 0

2 i6 30437 0159 26,580 0463 0
312 21,806 0397 23320 0251 0|

Hipotesa yang digunakan adalah sebagai berikut
Hy : Efek orde ke-k sama dengan nol
H; . Paling sedikit ada satu efek orde ke-k tidak sama dengan nol
Statistik up vang digunakan adalah Likelihood Ratio Chisguare.
Untuk orde 1 dan 2

Tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya lebih kecil dan a = 5 %,
sehingga diambil kesimpulan tolak H, vang berarti ada interaksi dua faktor dan satu fak-
tor dalam model. Untuk orde satu diketahui nilai LR Chisqg = 934,419 dengan db = 7 di-
peroleh / = 14,07, Karena L R Chisq > y,,, maka diambil keputusan tolak H; yang
berarti ada pengaruh satu faktor dalam model.dan untuk orde dua diketahui nilai
26,29, Karena

Likelihood Ratio Chisquare = 30,437 dengan db = 16 diperoleh »’

fahael
LR Chisg > x7,  maka diambil keputusan tolak H, yang berarti ada interaksi dua faktor

dalam model.
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Untuk orde ke-3
Dari Tabel 4.14 diketahui bahwa nilai probabilitas sebesar 0,0251. Nilai ini lebih
kecil dar & = 5 %, sehingga diambil kesimpulan tolak Hy yang berarti ada interaksi ti-

ga faktor dalam model dan diketahui nilai £.R Chisg = 21,806 dengan db = 12 diperoleh

5

Yoo = 21,03, Karena LR Chisg > y.,, maka diambil keputusan tolak H yang berarti

ada interaksi tiga faktor dalam model.

C) Uji Asosiasi Parsial

Hipotesa

l. Hg: Tidak ada hubungan antara pendidikan dengan pekerjaan
H; : Ada hubungan antara pendidikan dengan pekerjaan

2. Hy: Tidak ada hubungan antara pendidikan dengan waktu berkunjung
H, : Ada hubungan antara pendidikan dengan waktu berkunjung

3. Hy : Tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan waktu berkunjung
H, : Ada hubungan antara pekerjaan dengan waktu berkunjung

Statistik uji vang digunakan adalah Partial Chisquare

Tabel 4.15 Uji Asosiasi Parsial

| Effek [F Partial fh_l_gg___ﬁ"_;g_h ler

[ X4*X5 6 4789 5712 2

[ X4*X13 6 9953 1266 2

| X5*X13 4 14088 7
X4 3 455105 ., 2
X5 2 365,531 000D 2

[ X13 2 111784 0000 2

Dengan menggunakan & = 5 % diperoleh hasil bahwa nilai probabilitas untuk
X4*X: sebesar 0,5712. Nilai ini lebih besar dari & sehingga diambil keputusan gagal
tolak Hy yang berarti tidak ada hubungan antara variabel pendidikan (X,) dengan peker-

jaan (X;s). Nilai Partial Chisquare untuk X4*X; adalah 4,789 dengan db = 6 diperoleh




nilai 7., , = 12.59. Karena Partial Chisquare < 7., maka diambil keputusan gagal to-
lak Hy vang berarti tidak ada hubungan antara variabel pendidikan (X,) dengan peker-
jaan (Xs). Untuk X4*Xi3; nilai probabilitasnya lebih besar dari @ = 5 % sechingga
diambil keputusan gagal tolak H; dan diketahui nilai Partial Chisquare untuk X4 *X;1

adalah 9.95 dengan db = 6 diperoleh nilai 7., = 12.59. Karena Partial Chisquare <

¥uso Maka diambil keputusan gagal tolak H; yang berarti tidak ada hubungan antara
variabel pendidikan (X,) dengan waktu berkunjung (X;s) dan untuk X:*X,; diketahui

nilai Partial Chisquare adalah 14,09 dengan db = 4 diperoleh nilai y.,., = 9.48. Ka-
rena Partial Chisquare >y, . maka diambil keputusan tolak H;, yang berarti ada hu-

bungan antara antara pekerjaan (Xs) dengan waktu berkunjung (X,s)
D) Seleks: Model Terbaik
Model lengkap atau saturated adalah sebagai berikut : In my = A+ A+ A
+ AR+ AP+ 20 4 25 dan disebut sebagai model (0) dengan berajat bebas (db) = 0.
G* = 0,0000 dan Probabilitas (P) = 1,000. Kemudian efek (interaksi) ketiga dikeluarkan
dari model dengan hipotesa sebagai berikut :
Hy : Model (1) adalah model vang lebih baik
H, : Model (0) adalah model vang lebih baik
Statistik uji vang digunakan adalah Selisih Likelihood Ratio Chisquare.
Tabel 4.16 Efek vang diuji
; efek DF LR Chisq Change Prob
X4*X5*X13 12 21,806 0397
Model dengan efek ketiga vang dikeluarkan ini disebut model (1) dan diperoleh

hasil sepert1 dalam Tabel 4.16. Karena nilai P, value lebih kecil dan @ = 5 % dan nilai




selisih Likelihood Ratio Chisquare sebesar 21.81 dengan db = 12 diperoleh nilai y?,, =

21,03. Karena [.R Chisq > y_, , maka diambil keputusan tolak H, vang berarti model

(0) adalah model yang lebih baik schingga modelnya tetap Lnmy = A+ A + 10 + A
+ A+ 20 4 P+ 247 dengan db = 0, nilai G* = 0,000 dan P = 1,000. Model vang

dipakai adalah model dengan interaksi tiga variabel, padahal dalam uji asosiasi parsial
ada mteraksi dua vanabel yvang tidak signifikan. Hal ini bisa saja terjadi. Mungkin da-
lam interaksi dua variabel tidak signifikan tetapi signifikan dalam interaksi tiga variabel.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pendidikan pengunjung
Baperpus dengan pekerjaan dan waktu berkunjung ke Baperpus. Pengunjung dengan
pendidikan perguruan tinggi yang pekerjaannya sebagai mahasiswa merupakan pengun-
jung dengan frekuensi terbesar karena lokasi Baperpus yang dekat dengan kampus. Pe-
ngunjung datang ke Baperpus sebelum atau sesudah mengikuti kuliah, Sedangkan pe-
ngunjung dengan pendidikan SMA lebih sering datang ke Baperpus pada siang hari se-
pulang sekolah. Untuk pengunjung dengan pekerjaan swasta waktu berkunjung ke Ba-
perpus pada hart Sabtu atau Minggu di waktu pagi hani karena pada hari Sabtu dan

Minggu Baperpus buka dari jam 08.00 -12.30 WIB,

42,2 Pola Hubungan antara Usia, Pekerjaan dan Frekuensi berkunjung ke
Baperpus

Dalam anahsis ini ada tiga vanabel yang akan diuji hubungan antara satu sama
lain vaitu : variabel usia (X, ). variabel pekerjaan (X:) dan vanabel frekuensi berkunjung
ke Baperpus (X;4).

Adapun langkah-langkah pemodelannya adalah sebagai berikut

L% ]
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A) Tabulasi silang
Tabulasi silang digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel yang akan
dimodelkan. Hipotesa vang digunakan adalah
Hi @ Tidak ada hubungan antara sia, pekerjaan dan frekuensi berkunjung
H; : Ada hubungan antara Usia, pekerjaan dan frekuensi berkunjung

Statistik uji vang digunakan adalah Pearson Chisquare ( ¥*), dimana diambil keputu-

san menolak Hy jika 7., > 72, atau P.value < o

Frekuensi Usia = Pekenaan

berkunjung Pelagjar / PNS/ | Swasta/ ;f: hitung P. value |
L | Mhs = ABRI | wiraswasla a
< 18 th 46 0 0 |

< 1 kali 19-25th | 70 3= 7 68,037 | 0,000
25 th 5 2 13 !
% 18th | 27 i [ 0 [
1-2 kali 19.25 th g | 2 | & 61776 | 0.000 |

25 th 5 0 15

=, < 18th | & 6 | o ; ' _—

2-3 kali 19-25 th 23 G i | 20286 | 0,000
> 25 th ¥ | B | & ;

Berdasarkan hasil tabulasi silang pada Tabel 4.17. semua nilai p.value lebih ke-

cil dari @ = 5 %. Dengan db = 4 diperoleh y ., =948 Karena y; . > . . maka

dapat diambil keputusan tolak H; yang berarti ada hubungan antara variabel usia, varia-
bel pekerjaan dan variabel frekuensi berkunjung ke Baperpus.

B} Upn K-Arah

- Uji K-Arah untuk efek orde ke-k atau lebih sama dengan nol

Hipotesanva adalah

Hy : Efek orde ke-k dan yang lebih tinggi sama dengan nol

H) : Paling sedikit ada satu efek orde ke-k dan vang lebih tinggi tidak sama dengan nol




l'abel 4.18 Output wji K-arah atau lebih sama dengan nol

ko DF  L.R Chisq Prob Pearson Chisq Prob Iteration
3 B 5, 346 J156 5485 7047 4
2 20 145377 L0060 1 TU_ 9660 KLY 2
| 26 U5 [ %2 000 [k 30k D000 0

Statistik uji vang digunakan adalah Pearson Chisquare.
Untuk orde ke-3

Dar1 Tabel 4.18 diketahui bahwa nilai probabilitas sebesar (01,7047, Nilai ini lebih
besar dari & =5 %. Nilai y,, . =548 dengan db = 8 diperoleh ., = 15,51. Karena

X b = ,rf maka dapat diambil keputusan gagal tolak Hy, yang berarti tidak ada inte-
raksi tiga faktor dalam model.
Untuk orde 2 dan 1

Fabel 4,18 menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya lebih kecil dani & = 5 %,
sehingga diambil kesimpulan tolak H, yang berarti ada interaksi dua faktor dan satu fak-

tor dalam model. Untuk orde dua diketahui nilai ,r",_ = 179,97 dengan db = 20 dipe-
roleh y:,, = 3141 Karena z;,.. > 7... maka diambil keputusan tolak Hy yang ber-
arti ada interaksi dua faktor dalam model dan untuk orde satu diketahui nilai 7., =
1044,31 dengan db = 26 diperoleh y.,, = 38,.88. Karena y;,,. > 7., maka diambil

keputusan tolak Hy vang berarti ada pengaruh satu faktor dalam model.
- Uji K-Arah untuk efek orde ke-k sama dengan nol

Adapun hipotesa yang digunakan adalah

H; : Efek orde ke-k sama dengan nol

H, : Paling sedikit ada satu efek orde ke-k tidak sama dengan nol

Statistik uji yang digunakan adalah Likelihood Ratio Chisquare

L
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Tabel 4.19 Output uji K-arah sama dengan nol _
K__DF LRChsq Prob  PearsonChisq _ Prob  leration |

l f 549 8k HIH) B6d, 340 0000 0|
| Z iz FL LK ML 174,481 JHNH) il
L3 8 5,386 7156 5485 7047 0

Untuk orde 1 dan 2

Tabel 4.19 menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya lebih kecil dari & = 5 %,
sehingga diambil kesimpulan tolak H; vang berarti ada interaksi dua faktor dan satu fak-
tor dalam model. Untuk orde satu diketahui nilai 7.R. Chisg = 549,806 dengan db = 6
diperoleh y’,, = 12.59. Karena [.R. Chisg > y_., maka diambil keputusan tolak Hs
vang berarti ada pengaruh satu faktor dalam model. Sedangkan untuk orde dua diketa-

hui nilai L.R. Chisg = 139.99 dengan db = 12 diperoleh zZ,., = 21.03. Karena L.R.

Chisq = !, maka diambil keputusan tolak H, yang berarti ada interaksi dua faktor da-
lam model
Untuk orde ke-3

Dari Tabel 4.19 diketahui bahwa nilai probabilitas sebesar 0.7047. Nilai ini lebih
besar dari @ = 5 %, sehingga diambil kesimpulan gagal tolak H, vang berarti tidak ada
interaksi tiga faktor dalam model. Nilai L.R. Chisq = 5,386 dengan db = 8 diperoleh
K = 15.51. Karena L.R. Chisg < y;,,, maka dapat diambil keputusan gagal tolak H,
yang berarti tidak ada interaksi tiga faktor dalam model.
C) Ujt Asosiasi Parsial
Hipotesa
1. Hy: Tidak ada hubungan antara Usia dengan pengeluaran

H; : Ada hubungan antara Usia dengan pengeluaran




-

2. Hy . Tidak ada hubungan antara Usia dengan frekuensi berkunjung

I-

i+ Ada hubungan antara Usia dengan frekuensi berkunjung

o

1y : Tidak ada hubungan antara pengeluaran dengan frekuensi berkunjung
H; : Ada hubungan antara pengeluaran dengan frekuensi berkunjung
Statstik upi vang digunakan adalah Partial Chisquare.
Dari Tabel 4.20 diperoleh bahwa nilai probabilitas lebih kecil dant o« = 3 %

adalah interaksi X,*X; dan X,*X,;. Dengan db = 4 diperoleh 7., = 9.48. Karena Par-

tial Chisquare >y}, maka diambil keputusan tolak Hy yang berarti ada hubungan

antara usia (X;) dengan pekerjaan (Xs) dan ada hubungan antara usia (X;) dengan fre-
kuensi berkunjung (X,s). Sedangkan interaksi Xs*X,4 nilai probabilitasnya lebih besar
dari @ =5 % dan diperoleh nilai y., , = 9,48 dengan db = 4. Karena Partial Chisquare

; . maka dapat diambil keputusan gagal tolak Hy yang berarti tidak ada hubungan

antara pekerjaan (Xs) dengan frekuensi ber-kunjung (X;4).

Tabel 4.20 Un Asosiasi Parsial

Effect Name DF Partial Chisg Prob [ter
X1*X5 4 121 801 CICHE 2
X1*X14 4 LeRa b5 2
NATN 14 4 2,166 L52 2
X1 2 124 380 00 2
N 352928 L0 2
X4 2 712,498 SO0 2

D) Selekst Model Terbaik

Model lengkap atau saturated adalah sebagai berikut : Inmy, = A+ 24 + 4 + 4/

ANE 4514

+ A7+ A+ 5+ A0 dan disebut sebagai model (0) dengan berajat bebas (db) = 0.

G = 0,0000 dan Probabilitas (P) = 1,000, Kemudian efek ketiga dikeluarkan dari model

dengan hipotesa sebagai berikut

X7




Hy; - Model (1) adalah model vang lebih baik

H, : Model (0) adalah model vang lebih baik

Statistik upi vang digunakan adalah Selisih Likelihood Ratio Chisguare.
Tabel 421 Efek yang diuji

| Efek DF LR {:H'i;q-{:ﬁnng.c I-'rob_ '
| X1*X5*X 14 Y, 2,386 7156

Model dengan efek ketiga vang dikeluarkan ini disebut model (1) dan diperoleh
hasil seperti dalam Tabel 4.21, Karena nilai Probabilitas lebih besar dari & = 5 % dan
dengan db = 9 maka diperoleh nilai 7, = 16,92, Karena nilai L R Chisg Change < I
maka diambil keputusan gagal tolak H; yang berarti model (1) adalah model yang lebih

5 14

baik sehingga modelnya menjadi In Mg = A+ A+ A+A+ A7+ 40+ AL dengan
db = 8. nilai G* = 5,3864 dan P=0.716.

step 1

Efek kedua dart model (1) dikeluarkan dan disebut model (2) kemudian diuji dengan
hipotesa

Hq : Model (2) adalah model vang lebih baik

H, : Model (1) adalah model yang lebih baik

Statistik uji vang digunakan adalah Selisih Likelithood Ratio Chisquare

Tabel 4.22 Efek vang diuji

| Efek DF L.R. Chisg Change rob |
[ X1*X5 4 121.801 () |
XI*X14 J 0 Q06 (405

X5*X 14 4 2 166 052 |

Dari Tabel 4.22 ada nilai Probabilitas vang lebih besar dari o =5 % yaitu Xs*X,.
dengan db = 4 diperoleh nilai »}., = 9.48. Karena nilai L. R Chisg Change < X Maka

vang dikeluarkan dan model adalah interaksi Xs*X1,. Schingga keputusan yang diambil
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adalah gagal tolak H, vang berarti model (2) adalah model lebih baik sehingga model-

15 -

nva menjadi Inmez =A+ A +4° + 24"+ 47 + 2% dengan db = 12, nilai G* = 7.5526
dan P =0.819.

Step 2

Efek kedua dari model (2) dikeluarkan dan disebut model (3) kemudian diuji dengan
hipotesa

Hi - Model (3) adalah model vang lebih baik

H, : Model (2) adalah model vang lebih baik

Statistik uji vang digunakan adalah Selisih Likefihood Ratio Chisquare.

Tabel 4.23 Efek yang diuji

 Efek DF L.R. Chisq Change Prob
[ X1*X5 4 124814 0000 |
X1*X14 4 13,010 0112 |

Dari Tabel 4.23 diperoleh nilai Probabilitas yang lebih kecil dan @ = 5 %. dengan db =
4 diperoleh nilai y?, = 948 Karena nilai LR Chisg Change > y_,,, maka diambil

keputusan tolak Hy vang berarti model (2) adalah model yvang lebih baik sehingga mo-

delnva tetap In meg= b A+ A7 + 2% dengan db = 12, nilai G* = 7.5526
dan P=0819,

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara usia pengunjung Ba-
perpus dengan pekerjaan pengunjung dan ada hubungan antara usia pengunjung Baper-
pus dengan frekuensi berkunjung ke Baperpus. Pengunjung usia 19-25 tahun dengan pe-
kerjaan sebagai pelajar atau mahasiswa berkunjung ke Baperpus dalam seminggu [-2
kali, Sedangkan pengunjung dengan usia diatas 25 tahun yang mempunyai pekerjaan

swasta atau wiraswasta frekuensi berkunjung ke Baperpus 1-2 kali dalam seminggu.
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4.2.3 Pola Hubungan antara Usia, Pekerjaan dan Lama berada di Baperpus

Dalam analisis ini ada tiga variabel yvang akan diuji hubungan antara satu sama
lain vaitu : variabel usia (X;), pekerjaan (X:) dan lama berada di Baperpus (X4).
Adapun langkah-langkah pemodelannya adalah
A) Tabulasi silang

Tabulasi silang digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel yang akan
dimodelkan, Hipotesa vang digunakan adalah
Hy, : Tidak ada hubungan antara usia, pekerjaan dan Lama berada di Baperpus
H; : Ada hubungan antara usia, pekerjaan dan Lama berada di Baperpus

Tabel 4.24 Hubungan antara usia, pekerjaan dan lama berada

. Pekerjaan 1]
Lama Usia | Pelajar / PNS / Swasta | -f? hitung ‘ P. value
berada | | Mhs ABRI wira ;
<18th | 8 0 | 0 ‘
Sljam [1925th | 21 | O | 2 | 16342 0,000
>25th |2 | 0 | 5 | |
< 18 th 35 | 1 [ o ' 1
I-2jam  [19-25th | 83 4 9 | 6272 | 0,000
| =25 | 4 | 2 | 15 |
| < 18th | 24 0 0 '
2-3 jam [ 19-25th O | 5 | 47314 0,000
| =25 th | 3 | I _ 10
< 18 th 12 0 0 _
-3 jam [19-25th | 21 2 3 24,427 0,000
- 25 th _ 3l 0 . a .

Statistik uji vang digunakan adalah Pearson Chisquare ( ¥* ), dimana diambil

keputusan menolak Hg jika x> ¥. ., atau P.value < « . Berdasarkan hasil tabulasi

silang pada Tabel 4.24. semua nilai p.value lebih kecil dari & = 5 %. Untuk nilai y,,,.

* Xn Maka dapat

= 16.34 dengan db = 2 diperoleh y,, = 5.99. Karena nilai

diambil keputusan tolak H;; dan untuk ,[',/ yang lainnya dengan db = 4 diperoleh nilai
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7o, =948 Karena nilai J’ = . maka dapat diambil keputusan tolak Hy vang
berarti ada hubungan antara variabel usia, pekerjaan dan lama berada di Baperpus

B) Uji K-Arah

- Uji K-Arah untuk efek orde ke-k atau lebih sama dengan nol

Tabel 4.25 Output uji K-arah atau lebih sama dengan nol _
(K DF LRChsq Prob  PearsonChisg  Prob lteration |

3 12 2 K¥6 0063 2136 Qoo 4 |
2 28 134,307 AHIHD 158,189 O 2
35 TI5.016 0000 1136212 L0000 0|

Hipotesa
Hy, : Efek orde ke-k dan yang lebih tinggi sama dengan nol
H, : Paling sedikit ada satu efek orde ke-k dan yang lebih tinggi tidak sama dengan nol
Statistik w1 vang digunakan adalah Pearson Chisquare.
Untuk orde ke-3

Dan Tabel 4.25 diketahui bahwa nilai probabilitas sebesar 0,9992. Nilai ini lebih
besar dari @ =5 %, nilai y..._ = 2.136 dengan db = 12 diperoleh Yo =21,03. Ka-
rena ;... < 7.., maka dapat diambil keputusan gagal tolak Hy vang berarti tidak ada
interaksi tiga faktor dalam model
Untuk orde 2 dan |

Tabel 4.25 menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya lebih kecil dan o = 5 %,
sehingga diambil kesimpulan tolak H; yvang berarti ada interaksi dua faktor dan satu fak-

tor dalam model, Untuk orde dua diketahui nilai »;._ = 158.189 dengan db = 28 dipe-

.y maka diambil keputusan tolak Hq vang ber-

roleh 7., = 41,34, Karena A S

arti ada interaksi dua faktor dalam model dan untuk orde satu diketahui nilai ».,
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1136,212 dengan db = 35 diperoleh z;,, = 49.76. Karena ;... > ¥.,, maka diambil

keputusan tolak Hy vang berarti ada pengaruh satu faktor dalam model.
- Uji K-Arah untuk efek orde ke-k sama dengan nol

label 4.26 Output uji K-arah sama dengan nol

| K DF LR Chisg  Prob  Pearson Chisg Prob lteration |
1 ] SRO709 0 078022 RLLLY o
2 15 130,421 0000 156,053 (KMH) 0
3 M 2886 9963 2136 9992 0|

Hipotesa vang digunakan adalah
H; : Efek orde ke-k sama dengan nol
H, : Paling sedikit ada satu efek orde ke-k tidak sama dengan nol
statistik )1 yang digunakan adalah Likelthood Ratio Chisquare,
Untuk orde 1 dan 2
T'abel 426 menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya lebih kecil dari & = 5 %.
sehingga diambil kesimpulan tolak H; yang berarti ada interaksi dua faktor dan satu fak-
tor dalam model. Untuk orde satu diketahui nilai £ 8 Chisg = 580,709 dengan db = 7 di-

peroleh y2,, = 14,07. Karena LR Chisqg> 72,

maka diambil keputusan tolak Hy vang
berarti ada pengaruh satu faktor dalam model. Untuk orde dua diketahui nilai /. 8 Chisg
= 131,421 dengan db = 16 diperoleh y.,, = 26,30. Karena I.R Chisg > y., maka di-

ambil keputusan tolak Hy, vang berarti ada interaksi dua faktor dalam model

Untuk orde ke-3

Dari Tabel 4.26 diketahui bahwa nilai probabilitas sebesar 0.9992. Nilai ini lebih
besar dari @ = 5 %, nilai LR Chisg = 2,886 dengan db = 12 diperoleh y.,, = 21,03,
Karena LR Chisq < y},, maka dapat diambil keputusan gagal tolak Hy, vang berarti ti-

dak ada interaksi tiga faktor dalam model.
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C) Uji Asosiasi Parsial

Hipotesa

. Hy: Tidak ada hubungan antara usia dengan pekerjaan
H; @ Ada hubungan antara usia dengan pekerjaan

2. Hp: Tidak ada hubungan antara usia dengan lama berada

Hi : Ada hubungan antara usia dengan lama berada

o
' -

: Tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan lama berada
H, : Ada hubungan antara pekerjaan dengan lama berada
statistik wn vang digunakan adalah Partial Chisquare

Tabel 4.27 Uji Asosiasi Parsial

Effes Dk Yartial Chisg Prob lter I
X1*X5 4 125,345 (MM 2
Xi*X15 ] 1,564 9551 2

[ X5*X15 6 5573 4726 2
X1 2 |24 180 0K 2
X5 2 352 928 ALK p
X15 3 103,401 D00 2

Dari Tabel 4.27 diperoleh bahwa nilai probabilitas vang lebih kecil dari & = 5
% adalah interaksi X,*Xs, dan dengan db = 4 diperoleh y.,, = 9.48. Karena Partial
Chisquare = !,  maka diambil keputusan tolak H, vang berarti ada hubungan antara
usia (X;) dengan pekerjaan (Xs). Sedangkan interaksi X,*X;5 dan X:*X;s nilai proba-
bilitasnya lebih besar dari @ = 5 %. dengan db = 6 diperoleh »:,, = 12.59. Karena

Partial Chisquare <y,  maka diambil keputusan gagal tolak H, yang berarti tidak ada

hubungan antara pekerjaan (Xs) dengan lama berada di Baperpus (X;s) dan tidak ada

hubungan antara pekerjaan (Xs) dengan lama berada di Baperpus (Xs).




) Seleksi Model Terbaik

Model lengkap atau saturated adalah sebagai berikut : Inm,. = A+ 4 + 4 + A7

FA + AL + A4 + A" dan disebut sebagai model (0) dengan berajat bebas (db) = 0,

G* = 0,0000 dan Probabilitas (Py=1.000. Kemudian efek ketiga dikeluarkan dari model
dengan hipotesa sebagai berikut :

Hi : Model (1) adalah model vang lebih baik

H, : Model (0) adalah model vang lebih baik

Statistik uji yang digunakan adalah Selisih Likelihood Ratio Chisquare

Tabel 4.28 Efek vang diuji -
Efek DF L.R. Chisq Change Prob .
XI55 12 2,886 9963 |

Model dengan efek ketiga yvang dikeluarkan ini disebut model (1) dan diperoleh
hasil seperti dalam Tabel 4.28. Karena nilai Probabilitas lebih besar darni & = 5 % dan
nilai L.R Chisq = 2,886 dengan db = 12 diperoleh y.,, = 21.03. Karena L.R Chisg <
¥ maka diambil keputusan gagal tolak Hy vang berarti model (1) adalah model vang

| B 21,15 25.13

lebih baik sehingga modelnya menjadi In ;:H_-‘ =A+A +4 +4° + A7 +A; + 457 de-
ngan db = 12, nilai G* = 2,8862 dan P = 0.996.

Step 1

Efek kedua dari model (1) dikeluarkan dan disebut model (2) kemudian diuji dengan
hipotesa: H;, : Model (2) adalah model yang lebih baik

H, : Model (1) adalah model yang lebih baik

Statistik uji yang digunakan adalah Selisih Likelihood Ratio Chisguare.
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Tabel 4,29 Efek vang diuji

| Efek DF L.R. Chisq Change Prob ;

| XI1*X5 4 125,345 0000 =
Xi*X15 6 564 9551

L¥i™¥is 8 5,573 4726

Dari Tabel 4.29 ada dua nilai Probabilitas yang lebih besar dari a = 5 % vaitu X,*X,5
dan Xs*X;s. Dengan db = 6 diperoleh y?,, = 12,59. Karena [.R Chisg < y},, maka
yang dikeluarkan pertama dari model adalah interaksi X;*X, ;. Sehingga keputusan yang
diambil adalah gagal tolak H; yang berarti model (2) adalah model vang lebih baik yaitu

4 51%

tanpa interaksi X,*X;s sehingga modelnya berubah menjadi Inm, = A+ A + 27 + 2,

5

+ A7+ 23" dengan db = 18, nilai G* = 4.4504 dan P = 0,999

Step 2

Efek kedua dari model (2) dikeluarkan dan disebut model (3) kemudian diuji dengan
hipolesa

Hp : Model (3) adalah model vang lebih baik

H; : Model (2) adalah model yang lebih baik

Statistik i vang digunakan adalah Selisih Likelihood Ratio Chisguare

Tabel 4.30 Efek yang diujj

[ Efek  DF L.R. Chisq Change Prob
[ X1*X5 4 124 814 0000
[ X5*Xi5 fi 5.043 3384 |

Dari Tabel 4.30 diperoleh nilai Probabilitas untuk Xs*X;s lebih besar dari @ = 5 %.
Dengan db = 6 diperoleh y?.., = 12.59. Karena L.R Chisg < yZ,, maka diambil kepu-
tusan gagal tolak H;, vang berarti model (2) adalah model yng lebih baik sehingga mo-

delnya Inm. = A+ A+ 4 + 4" + 2 dengan db = 24, nilai G* = 9,4930 dan P = 0,996




Step 3

Efek kedua dari model (2) dikeluarkan dan disebut model (3) kemudian diuji dengan
hipotesa

H, : Model (3) adalah model yang lebih baik

H, : Model (2) adalah model yang lebih baik

Statistik uji yang digunakan adalah Selisih Likelihood Ratio Chisguare.

Tabel 4.31 Efek vang diugi

| Efek DF LR Chisq Change Prob
XI*TRS 4 124,814 THICHD
X135 3 103,401 KLY

Dan Tabel 4.31 diperoleh nilai Probabilitas lebhih kecil dari @ = 5 %. Dengan db = 4
diperoleh y’, ., = 9.48 dan db = 3 diperoleh yi. =781 Karena L.R Chisq > y..,

maka diambil keputusan tolak Hy vang berarti model (2) adalah model vang lebih baik

sehingga modelnya tetap In n.?_.; =i+ A +/'.=_ +/ +ﬂ.l'_" dengan db = 24, nilai G?
9 4930 dan P = 0,996,

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara usia pengunjung Ba-
perpus dengan pekerjaan pengunjung. Pengunjung usia 19-25 tahun dengan pekerjaan
sebagal pelajar atau mahasiswa lama berada di Baperpus 1-2 jam memiliki frekuensi
terbesar kemudian pengunjung dengan lama berada di Baperpus 2-3 jam. Untuk pe-
ngunjung dengan usia < 18 dan lama berada di Baperpus 1-2 jam tahun mempunyai
frekuensi terbesar kedua kemudian pengunjung dengan lama berada di Baperpus 2-3
jam, Sedangkan pengunjung dengan usia > 25 tahun mempunvyai frekuensi terendah.
Untuk pengunjung dengan pekerjaan swasta/wiraswasta lama berada 1-2 jam mempu-

nyai frekuensi terbesar kemudian pengunjung dengan lama 2-3 jam.
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4.3 Analisa Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca Pengunjung Baperpus
Dalam analisa im dilakukan dengan menggunakan analisa regresi logistik. Yang
pertama dilakukan adalah pengujian dependensi kemudian dilanjutkan pengujian parsial

dan setelah itu dilakukan pengujian secara serentak.

4.3.1 Analisa Dependensi

Anahisa im digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel respon (minat
baca) dengan variabel prediktor vaitu variabel karakteristik dan variabel perilaku. Ada-
pun hipotesa vang digunakan adalah
Hy, - Tidak ada hubungan antara variabel X dengan variabel Y
H; : Ada hubungan antara variabel X dengan variabel Y

Statistik uji yang digunakan adalah Pearson Chisquare ( y* ), dimana diambil kepu-

tusan menolak Hy jika 7. > y2,, atau P.value < & . Dalam penelitian ini digunakan
a =5%.

P. value untuk variabel usia (X,) sebesar 0,178, Nilai ini lebth besar dari o = 5
% dengan db = 2 diperoleh y’ , = 5.99. Karena T e < Ziner Sehingga keputusan
vang diambil adalah gagal tolak Hy vang berarti tidak ada hubungan antara usia dengan
minat baca. Variabel lain yang P. valuenya lebih besar dari & = 5 % adalah variabel
Jenis kelamin (X:) dimana dengan db = 1 maka diperoleh ».,, = 3.84, status perkawi-
nan (Xs;) dimana dengan db = 1 maka diperoleh z.,,, = 3.84. pendidikan (X,) pekerjaan
dengan db = 3 maka diperoleh 7], = 7.81, (X;) dimana dengan db = 2 maka diperoleh

L

Ziney = 599, daerah asal (X;) dimana dengan db = 1 maka diperoleh >, 6 = 3.84.

-




transportasi (X-) dimana dengan db = 3 maka diperoleh y.,, = 7.81. pengeluaran tiap
bulan (Xs) dimana dengan db = 2 maka diperoleh 7}, = 599, alokasi dana (Xy) de-
ngan db = 2 maka diperoleh y.,., = 5.99, pemenuhan buku (X;;) dimana dengan db =2
maka diperoleh y?, = 5.99 dan tujuan ke Baperpus (X;;) dimana dengan db = 3 maka
diperoleh y,, = 7.81, Karena Yoo < 70, maka keputusan yang diambil adalah ga-
gal tolak H; vang berarti tidak ada hubungan antara variabel jenis kelamin, status per-
kawinan, pendidikan, pekerjaan. daerah asal, transportasi, pengeluaran tiap bulan, alo-
kasi dana untuk buku. pemenuhan buku dan tujuan ke Baperpus dengan minat baca.
Sedangkan P. value untuk variabel jenis buku (X;,) sebesar 0,05, nilai ini lebih

-

kecil dari & =5 %. Dengan db = 2 maka diperoleh y’,, = 5.99. Karena z7... > 72..

sehingga diambil keputusan tolak H, yang berarti ada hubungan antara variabel jenis
buku dengan minat baca. Variabel lain yang mempunyai P. value lebih kecil dari o = 5
% adalah variabel frekuensi ke toko buku (X;,) dengan db = 3 maka diperoleh »’,, =
7.81, waktu berkunjung ke Baperpus (X3) dengan db = 2 maka diperoleh ., = 5.99.

frekuensi berkunjung ke Baperpus (X,4) dengan db = 2 maka diperoleh z}, = 599

dan lama berada di Baperpus (Xs) dengan db = 3 maka diperoleh 7}, =781 Karena

K > ¥une maka keputusan vang diambil adalah tolak H,. Hal ini berarti ada

hubungan antara variabel frekuensi ke toko buku, waktu berkunjung ke Baperpus.
frekuensi berkunjung ke Baperpus dan lama berada di Baperpus dengan minat baca

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.32 berikut :
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Tabel 4.32 Hubungan antara respon dengan prediktor
[ Minatbaca | )“ﬂ hitung | value
Variabel | Kategori Rendah Tinggi : -
| S18th S .
Usia {X) | 19-25 th 120 21

Lad
o
L]
-

0178

- 25 th ' | 235 | 2%
“Jenis | Laki-laki 83 7] 0.103 0.748
kelamn I\1_ | P.,_-u_-rn[',.uan = a7 i) .

Menikah it | 1 | eoge 0.775

Status (Xs) | Belum menikah = 169 | 149
SMP I 4

Pendidikan SMA [ 52 53 | 6,186 0,103
(Xs) Perguruan Tingg 125 | 97 |

| Pasca Sarjana | 2 | | -
PelajariMahasiswa 145 i 129 | |
dekeriaan (Xs) PNS/ABRI 3 [ 5 0oz RE

| g 1 .
_ Swasta'wiraswasta [ 20 i 26 | |
Daerah asal Surabaya 124 | 106 0.270 0,604

() Luar .:;Llruhéi}-'éi | 56 | 54 :
. = 3 . . .

Transportasi . Angkutan umum i 41 : 30 | 2,988 0,393 |

(-] Mabl 6 2
- _;-|;:1“I;1;1_'-'.'3 = 7 -. 9

Pengeluaran | = Rp 200000 64 49 |

per bulan (Xg) | Rp 200.000-Rp 300.000 43 | 39 | 1,02 0,600

4
Rp 300.000-Rp 400000 | 73 72
Alokasi dana | < Rp 50000 [—a15= "=
untuk buku Rp 50 000-Rp 100000 54 | 54
(Xs) > Rp 100.000 L9 1 3
Fiksi 114 g1 I
Jemis buku | Non fiksi _ 51 58 |
Xi) _Dua-duanya | Ix ) 27 |

4,628 0,099

3,876 0,053

< 1 kali 76 | 47 |
Frekuensi ke 1-2 kali 71 [ 5 |

| toko buku (X;;) | 2-3 kali - 7| 3 1 7961 0,047
. e | = _|_ 778 I
| Membel; Lo | &y 4 00 ||

Pemenuhan | :"s-!.;:.rr.ur{]_u;'n [ 128 | 113 | 0915 0,633
(Xi2) _!1EL'I'IJL1F menukar = 14

Waktu ber- | Pagi | 8 | 51 I
kunjung (X3) Slang a g1 ' 02 ' 6,772 0,034
| !.-f%urt e __ BT
Frekuensi ber- | < | '\J._-_I N 9] T :'-{
kunjung (X,4) | 1-2 kals 69 82 | 10,563 0,005
| 2-3 kali Jgm | 3
< | jam i 2 26 2 |

Lama berada -2 jam
(x5} 2-3 jam 3/ s

3 jam 17
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Tabel 4.32 Hubungan antara respon dengan prediktor (Lanjutan)
| Minat baca

| ! |
| Varabel Kategon | Rendah | Tinggi | ,'/: hitung | P-value |
i Ada tugas/can referensi _ 59 | 4] |
| Tujuan (Xs) | Pingam buku 4] . 35 2,700 0,440
| Membaca buk | 30 | 54
lainnva 30 [ 30

4.3.2 Analisa Regresi Logistik Tunggal

Anahsa regresi logistik digunakan untuk melihat pola hubungan antara vanabel
respon dengan beberapa variabel prediktor. Langkah pertama vang dilakukan adalah
melakukan analisis regresi logistik tunggal, vaitu meregresikan masing-masing variabel
prediktor dengan variabel respon. Selanjutnya dilakukan analisis regresi logistik seren-
tak, agar diperoleh hasil akhir yang lebih baik dan ringkas.

Fada regresi logistik tunggal ditakokan pembuatan model antara masmg-masing
variabel prediktor dengan variabel respon. Dalam analisa ini terdapat 16 model regresi,
dimana fungsi regresinya terdiri dari fungsi usia, jenis kelamin, status perkawinan, pen-
didikan, pekerjaan. daerah asal, transportasi, pengeluaran per bulan, alokasi dana untuk
buku, jems buku, frekuensi ke toko bukw, pemenuhan buku, waktu berkunjung ke Ba-
perpus, frekuensi ke Baperpus, lama berada di Baperpus, dan tujuan berkunjung ke Ba-
perpus

Untuk mengetahui apakah parameter fungsi signifikan, maka dilakukan uji Wald
terhadap masing-masing fungsi dengan hipotesa sebagai berikut
Hi, : Vanabel tertentu tidak berpengaruh terhadap minat baca
H, : Variabel tertentu berpengaruh terhadap minat baca
Statistik w1 vang digunakan adalah uji Wald, dimana diambil keputusan menolak Hy ji-

ka W. >y . pada taraf signifikansi & dan derajat bebas v ( banyaknya parameter).
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Adapun pemodelan untuk masing
I. Regresi logistik tunggal pada variabel usia (X))
Adapun hipotesa vang digunakan adalah :
Hy : Vanabel usia tidak berpengaruh terhadap minat baca
H; : Variabel usia berpengaruh terhadap minat baca

Tabel 4.33 Regresi Logistik Tunggal variabel usia

| Variabel B SE |  Wald | db | Sig Exp( )
[Usia (X)_| | 340 [ 2 | 0179 |

| Xi() | 0028 [ o364 | 0006 [ 1 | 0939 [ 1028 |
|__}_C._e 2) | 039 | 0318 [ 1,574 | | | 0210 | 0,671

| Konstan | 0123 | 0286 | 0,183 | ] 0,668 | 1.130

Berdasarkan Tabel 433 di atas, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,179, Nilai tersebut

lebih besar dari @ = 5 %, dengan db = 2 diperoleh y!,, = 5.99. Karena nilai W, <

¥.rr Maka keputusan yang diambil adalah gagal tolak Hy. Hal ini berarti usia tidak ber-

pengaruh terhadap minat baca.

2. Regres: logistik tunggal pada jenis kelamin (X)

Adapun hipotesa vang digunakan adalah :

H;;, : Vanabel jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap minat baca

H; : Vanabel jenis kelamin berpengaruh terhadap minat baca

Hasil pemodelan pada vanabel jemis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.34 berikut ini

Tabel 4.34 Regresi Logistik Tunggal variabel jenis kelamin

Variabel B SE Wald db I Sig Expl ) i
X;(1) | 0070 | 0218 | 0103 | 1 0748 0932 |
R | . L S N SN S " .. -~ -

Konstan | -0.086 (0,147 | 0,344 | | 0.558 0918 |

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,748. Nilai tersebut lebih

besar dari @ = 5 %, dengan db = | diperoleh y?, , = 3.84. Karena nilai W.< y2,

ma-




ka keputusan vang diambil adalah gagal tolak Hy, Hal im berarti jenis kelamin tidak
berpengaruh terhadap minat baca.

3. Regresi logistik tunggal pada status perkawinan (X;)

Adapun hipotesa vang digunakan adalah

Hp © Variabel status perkawinan tidak berpengaruh terhadap minat baca

H, : Vanabel status perkawinan berpengaruh terhadap minat baca

Hasil pemodelan pada variabel status perkawinan dapat dilihat pada Tabel 4.35 berikut :

Tabel 4.35 Regresi Logistik Tunggal variabel status perkawinan

| Wariabel B SE [ Wald | db Sig Exp( 5 |
X (1) | Gi26 | G4m | O6B2 | | 0775 | 1134 |
| Konstan -0,126 | 0,112 1,256 | | 0,262 0.882

Berdasarkan Tabel 4,35 di atas. diperoleh nilai signifikan sebesar 0,775, Nilai tersebut
lebih besar dari & = 5 %, dengan db = 1 diperoleh #’,, = 3,84. Karena nilai W, <
%1, maka keputusan vang diambil adalah gagal tolak H,. Hal ini berarti status perka-
winan tidak berpengaruh terhadap minat baca.

4. Regresi logistik tunggal pada pendidikan (X,)

Adapun hipotesa yang digunakan adalah

Hi, © Vanabel pendidikan tidak berpengaruh terhadap minat baca

H, : Vanabel pendidikan berpengaruh terhadap minat baca

Hasil pemodelan pada variabel pendidikan dapat dilihat pada Tabel 4.36 berikut ini :

Tabel 4.36 Regresi Logistik Tunggal variabel pendidikan

Variabel B SE Wald db Sig Exp( #)
D e e
[ X, (1) | 0281 | 1382 | 0,041 ] 0,839 | 1,324
| X2y |-1077 | 0839 | 1649 | [ | 0,199 0.341

X4 (3) 1,350 | 0827 | 2663 | 1 | 0,103 0,259
Knnstqn; 1,096 0816 | 1805 1 ' 0,179 2.993




Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,139, Nilai tersebut lebih
kecil dani & =5 %, dengan db = 3 diperoleh y;,, = 7.81. Karena nilai W, < z’,
maka keputusan vang diambil adalah gagal tolak Hy. Hal ini berarti pendidikan tidak
berpengaruh terhadap minat baca.

5. Regresi logistik tunggal pada pekerjaan (Xs)

Adapun hipotesa yang digunakan adalah

Hp  Vanabel pekerjaan tidak berpengaruh terhadap minat baca

H, : Variabel pekerjaan berpengaruh terhadap minat baca

Hasil pemodelan pada varabel pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 4.37 berikut ini :

Tabel 4.37 Regresi Logistik Tunggal variabel pekerjaan

Variahel | B SE Wald do | Sig Exp(3)
T i —_| o012 | 2 | 094
| X, (1) | <1008 | 029 | 0000 | 1 | 0979 | 099
(X2 | -1073 | 0663 | 0012 | 1 0912 0929 |
(Konstan | -1109 | 0163 | 0163 | 1 | 0686 0,897 |

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,994, Nilai tersebut lebih
besar dari & = 5 % tetapi dengan db = 2 diperoleh y’ , = 5.99. Karena nilai W, <
75 maka keputusan vang diambil adalah gagal tolak Hy. Hal ini berarti pekerjaan ti-
dak berpengaruh terhadap minat baca

6. Regres! logistik tunggal pada daerah asal (X5)

Adapun hipotesa vang digunakan adalah :

Hi © Vanabel daerah asal idak berpengaruh terhadap minat baca

H, : Vanabel daerah asal berpengaruh terhadap minat baca

Adapun hasil pengolahan dapat dilihat pada Tabel 438




['abel 4.38 Regresi Logistik Tunggal variabel daerah asal

Variabel | B SE Wald d | Sig Exp( #)
X (1) | 0,120 0232 | 0269 | 1 | 0604 0886
koonstan (036 0,191 _ 0,036 | I _| (.848 {1,504

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,604. Nilai tersebut lebih
besar dari & = 5 %, dengan db = 1 diperoleh 2, = 3.84. Karena nilai W. < y},,
maka keputusan vang diambil adalah gagal tolak Hy. Hal ini berarti dacrah asal tidak
berpengaruh terhadap minat baca

7. Regresi logistik tunggal pada transportasi (X-)

Adapun hipotesa yang digunakan adalah :

Hq @ Variabel transportasi tidak berpengaruh terhadap minat baca

H, : Variabel transportasi berpengaruh terhadap minat baca

Hasil pemodelan pada variabel trasportasi dapat dilihat pada Tabel 4.39 berikut ini :

Tabel 4.39 Regresi Logistik Tunggal variabel transportasi

Variabel B SE | Wald db | Sig Exp(#) |
] | 284 | 3 | oals B
[ X (1) [ -03085 | 0520 | 0352 | 1 | 0,553 0,735 |
| X7(2) | -0,564 0,558 | 1019 | | | 0313 0,569
| X5 (3) -1.348 0959 | 0974 | | | 0,160 0,260
! Konstan | 0251 | 0504 l 0,249 I ! i LTI-:1 E 1,286 |

Berdasarkan tabel di atas. diperoleh nilai signifikan sebesar 0,415, Nilai tersebut lebih

-

besar dari & = 5 %, dengan db = 3 diperoleh y;,, = 7.81. Karena nilai W: < y_,.
maka keputusan yang diambil adalah gagal tolak Hy. Hal ini berarti transportasi tidak
berpengaruh terhadap minat baca.

8. Regresi logistik tunggal pada pengeluaran tiap bulan (Xy)

Adapun hipotesa yang digunakan adalah :

Hy : Vanabel pengeluaran tiap bulan tidak berpengaruh terhadap minat baca
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H; : Vanabel pengeluaran tiap bulan berpengaruh terhadap minat baca
Adapun hasil pengolahan dapat dilihat pada Tabel 4.40

Tabel 4.40 Regresi Logistik Tunggal variabel pengeluaran tiap bulan

Vanabel B SE Wald | db Sig Exp( /)
| Xe ' 1.019 | 2 0,601
[ Xs (1) | 0253 | 0252 | 1,008 ] 0,315 0.776
Xl | 0ot | 07 | ez | 1 0,762 0,920
Konstan | -0014 | 0.166 | 0,007 | 0,934 0,986

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,601. Nilai tersebut lebih
besar dan @ = 35 %, dengan db = 2 diperoleh y’, 6 = 5.99. Karena nilai W, < ..
maka keputusan yang diambil adalah gagal tolak H,. Hal ini berarti pengeluaran tiap bu-
lan tidak berpengaruh terhadap minat baca.

9. Regresi logistik tunggal pada alokasi dana untuk buku (Xs)

Adapun hipotesa vang digunakan adalah

Hy - Variabel alokasi dana untuk buku tidak berpengaruh terhadap minat baca

H; : Vanabel alokasi dana untuk buku berpengaruh terhadap minat baca

Hasil pemodelan pada variabel alokasi dana untuk buku dapat dilihat pada Tabel 4.41

Tabel 4.41 Regresi Logistik Tunggal variabel alokasi dana untuk buku

Variabel | B SE Wald d [ Sis | Exp(f)
{7 T " 4452 | 2 | o108 [ |
Ho(1l) | 0950 | 0483 | 3867 | 1 0,049 0387 |
[ X (2) 0,693 [ 0501 | 1911 | | 0,167 0,500 |
| Konstan | 0,693 | 0463 | 2241 | | 0,134 | 2,000 |

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikan sebesar (1,108, Nilai tersebut signi-
fikan pada taraf & =5 %, dengan db = 2 diperoleh y},, = 5.99. Karena nilai W. < y_,
maka keputusan yang diambil adalah tolak H,. Hal ini berarti alokasi dana untuk buku

tidak berpengaruh terhadap minat baca.
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10 Regresi logistik tunggal pada jenis buku (X;)

Adapun hipotesa vang digunakan adalah -

Hy; © Variabel jenis buku tidak berpengaruh terhadap minat baca

H, : Vanabel jenis buku berpengaruh terhadap minat baca

Hasil pemodelan pada variabel jenis buku dapat dilihat pada Tabel 4.42 berikut ini :

Tabel 4.42 Regresi Logisuk Tunggal variabel jenis buku

Variabel B SE | Wald db [ Sig Expl ;;Ti
} ' L S — t } — L
X1 | _ | S8 | 2 | 0,054 |
L Aawel) | -0678 | 0368 3,397 ! 0,065 0,508 |
| Xil(2) -0,208 038 | 0286 ; 0,593 0,812
Konstan | 0336 | 0338 [ 0991 | 1 | 0320 | 1400

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,054, Nilai tersebut signi-

fikan pada taraf @ = 5 %. dengan db = 2 diperoleh y ., = 5.99. Karena nilai W, >

¥.» maka keputusan yang diambil adalah tolak Hy. Hal ini berarti jenis buku berpe-

ngaruh terhadap minat baca, Pengunjung vang menyukai membaca buku non fiksi
membenkan pengaruh terhadap tingkat minat baca 0,8 kali lebih besar dibandingkan de-
ngan pengunjung vang menvukai membaca kedua jenis buku dan pengunjung vang
membaca buku fiksi memberikan pengaruh terhadap tingkat minat baca 0.5 kal lebih
besar dibandingkan dengan pengunjung vang menyukai membaca kedua jenis buku .

Il Regresi logistik tunggal pada frekuensi ke toko buku (X))

Adapun hipotesa vang digunakan adalah -

Hy, © Variabel frekuensi ke toko buku tidak berpengaruh terhadap minat baca

H; : Vanabel frekuensi ke toko buku berpengaruh terhadap minat baca

Hasil pemodelan pada vanabel frekuensi ke toko buku dapat dilihat pada Tabel 4.43

benkut 1
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Tabel 443 Regresi Logistik Tunggal variabel frekuensi ke toko buku

| Variabel B SE |  Wald | db Sig Exp( 5) |
X e C s | 8 | oedw | '
[Xu() | 0855 | 0433 | 35894 | | 0,048 | 0425 |
| Xu(2) | -0433 | 0427 | 1026 | 1 | 0311 0,649

X1:(3) 0,065 0482 | 0018 | | | 0,893 @ 0938
| Konstan | 0373 | 0392 0915 | | 0,339 | 1.455

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,049, Nilai tersebut lebih
kecil dari & = 5 %, dengan db = 3 diperoleh y’,, = 7.81. Karena nilai W, > z,,
maka keputusan vang diambil adalah tolak H,. Hal ini berarti frekuensi ke toko buku
berpengaruh terhadap minat baca. Pengunjung dengan frekuensi ke toko buku antara 2-3
kah dalam sebulan memberi pengaruh terhadap tingkat minat baca 0.9 kali lebih besar
dibandingkan dengan pengunjung dengan frekuensi lebih dari 3 kali. Sedangkan
pengunjung dengan frekuensi ke toko buku antara 1-2 kali memberikan pengaruh
terhadap tingkat minat baca 0.6 kali lebih besar dibandingkan pengunjung dengan
frekuensi lebih dari 3 kali. Dan pengunjung dengan frekuensi ke toko buku kurang dari
atau sama dengan | kali memberikan pengaruh terhadap tingkat minat baca 0.4 kali
lebih besar dibandingkan pengunjung dengan frekuensi lebih dari 3 kali

12 Regresi logstik tunggal pada pemenuhan buku (X;2)

Adapun hipotesa vang digunakan adalah

Hi; : Vanabel pemenuhan buku tidak berpengaruh terhadap minat baca

H, . Varabel pemenuhan buku berpengaruh terhadap minat baca

Berdasarkan Tabel 4.44. diperoleh nilai signifikan sebesar 0,637. Nilai tersebut lebih
besar dari @ = 5 %, dengan db = 2 diperoleh .., = 5.99. Karena nilai W, < y_,
maka sehingga keputusan vang diambil adalah gagal tolak H,. Hal ini berarti pemenu-

han buku tidak berpengaruh terhadap minat baca.




Tabel 4.44 Regresi Logistik Tunggal variabel pemenuhan buku

Varabel | B SE Mald db | Sig Expl )
Xiz ' [ o091 | 2 | o087
X1} [ 0564 | 0598 | 0889 | e ]
X(2) | 0463 [ 0.654 | [ 0410
koonstan -(}.58% I 1.110 1 1 0292 | 0

13 Regresi logistik tunggal pada waktu berkunjung (X,)

Adapun lipotesa vang digunakan adalah :

Hy @ Variabel waktu berkunjung tidak berpengaruh terhadap minat baca

H, : Variabel waktu berkunjung berpengaruh terhadap minat baca

Hasil pemodelan pada variabel waktu berkunjung dapat dilihat pada Tabel 4.45 berikut

Tabel 4.45 Regresi Logistik Tunggal variabel waktu berkunjung

Variabel B SE Wald db f Sig Exp(f£)
T — | %% | % | DA =
X1y | 0475 0,387 1,509 i | 0219 0,622
X(2) | 0127 | 0375 | 0,115 1 | 0734  LI36
Foonstan 0.000 _ (0,343 {0,000 _ | | _ﬂf’Ji]D | _I_ 0G0

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,035. Nilai tersebut signi-
fikan pada taraf & = 5 %, dengan db = 2 diperoleh z.,., = 5.99. Karena nilai W >
x.., maka keputusan yang diambil adalah tolak H,. Hal ini berarti waktu berkunjung
berpengaruh terhadap minat baca. Pengunjung vang datang ke Baperpus pada waktu si-
ang hari memberi pengaruh terhadap tingkat minat baca 1,12 kali lebih besar diban-
dingkan dengan pengunjung vang datang pada sore hari. Dan pengunjung vang datang
ke Baperpus pada waktu pagi hari memben pengaruh terhadap tingkat minat baca 0.6
kali lebih besar dibandingkan dengan pengunjung vang datang pada sore han

14 Regresi logistik tunggal pada frekuensi ke Baperpus (X4)

Adapun hipotesa vang digunakan adalah :




Hy © Variabel frekuensi ke Baperpus tidak berpengaruh terhadap minat baca
H; : Vanabel frekuensi ke Baperpus berpengaruh terhadap minat baca
Hasil pemodelan pada vanabel frekuensi ke Baperpus dapat dilihat pada Tabel 4 46

Tabel 4.46 Regresi Logistik Tunggal variabel frekuensi ke Baperpus

| Variabel | B SE Wald db Sig Exp(5)
E® . _ 10434 | 2 | o005

[Xu(l) [ 0764 | 0346 | 4,866 | | 0,027 | 0466
| X2 | 0051 | 0342 | 0022 | | | 0,882 0,951
|Konstan | 0223 | 0300 | 0,553 | 0457 | 1,250

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,005. Nilai tersebut signi-
fikan pada taraf « = 5 %, dengan db = 2 diperoleh ., = 5.99. Karena nilai ¥, >
... maka keputusan yang diambil adalah tolak H,. Hal ini berarti frekuensi ke Baper-
pus berpengaruh terhadap minat baca. Pengunjung dengan frekuensi ke Baperpus antara
I-2 kali dalam seminggu memberikan pengaruh terhadap tingkat minat baca 0,95 kali
lebih besar dibandingkan pengunjung dengan frekuensi ke Baperpus antara 2-3 kali da-
lam semingggu. Dan pengunjung dengan frekuensi ke Baperpus kurang dari atau sama
dengan 1 kali dalam seminggu memberikan pengaruh terhadap tingkat minat baca (.47
kali lebih besar dibandingkan pengunjung dengan frekuensi ke Baperpus antara 2-3 kali
dalam seminggpu.

15 Regresi logstik tunggal pada lama berada di Baperpus (X;5)

Adapun hipotesa yang digunakan adalah ¢

Hi, © Vanabel lama berada di Baperpus tidak berpengaruh terhadap minat baca

H; : Vanabel lama berada di Baperpus berpengaruh terhadap minat baca

Hasil pemodelan pada variabel lama berada di Baperpus dapat dilihat pada Tabel 4.47

berikut 11
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Tabel 447 Regresi Logistik Tunggal variabel lama berada di Baperpus

Varnabel B SE Wald db [ Sig Exp( )

X ' 7017 | 3 | " 0.052

Xis(1) | -1272 | 0465 | 7479 | | 0,006 | 0280 |
[ X,42) | .59 0347 | 2888 | 1 | 0089 | 0554 |
| X3 | 0692 | 0365 | 3,590 | | 0,058 | 0,501
| Konstan | 0499 | 0307 | 2634 | | 0105 | 1,647

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikan sebesar 0.052. Nilai tersebut

-

signifikan pada taraf ¢ = 5 %. dengan db = 3 diperoleh y’, , =781, Karena nilai W. >
¥ v maka keputusan yang diambil adalah tolak H,. Hal ini berarti lama berada di

Baperpus berpengaruh terhadap minat baca. Pengunjung dengan lama berada di Baper-
pus antara 1-2 jam memberi pengaruh terhadap tingkat minat baca 0,55 kali lebih besar
dibandingkan pengunjung dengan lama berada di Baperpus lebih dari 3 jam hampir sa-
ma dengan pengunjung yang lama berada di Baperpus antara 2-3 jam. Sedangkan pe-
ngunjung dengan lama berada di Baperpus kurang dari atau sama dengan 1 jam mem-
ben pengaruh terhadap tingkat minat baca (.28 kali lebih kecil dibandingkan pengun-
Jung dengan lama berada di Baperpus lebih dari tiga jam.

16 Regresi logistik tunggal pada tujuan berkunjung (X;)

Adapun hipotesa vang digunakan adalah

H; : Variabel tujuan berkunjung tidak berpengaruh terhadap minat baca

Hy @ Vanabel tujuan berkunjung berpengaruh terhadap minat baca

Tabel 4 48 Regresi Logistik Tunggal variabel tujuan berkunjung

Variabel B ' SE Wald db Sig Exp( f)
| Xi; B | 2689 | 3 o442 |
Xiw(l) | 0364 | 0320 | 1227 i i oaGe 0,695
X2 | 0158 | 0346 | 0209 | 1| 0647 | 0854 |
(X3} | 0077 0324 | 0056 | 1 | bE2 | TR0
Konstan | 0,000 | 0258 | 0000 | 1 | 1.000 1,000
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Berdasarkan Tabel 448 di atas, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,442, Nilai tersebut
lebih besar dari @ = 5 %. dengan db = 3 diperoleh ¥, = 7.81. Karena mlai W <
7., maka keputusan yang diambil adalah gagal tolak Hy. Hal i berarti tujuan ber-

kunjung ke Baperpus tidak berpengaruh terhadap minat baca

4.3.3 Analisa Regresi Logistik Serentak

Analisa selanjutnva adalah regresi logistik serentak untuk mendapatkan model
yang paling baik dan sederhana, Metode yang digunakan adalah metode hackward
Wald dimana seluruh variabel prediktor yang signifikan dimasukkan dalam model.
Statistik uji yang digunakan mengikuti distribusi Chisquare dengan derajat bebas v (ba-

nyaknya parameter). Dari pengolahan diperoleh hasil sebagai berikut :

1 ghap | * Var. yang keluas [ Khai-kuadrat | db | P |

= A e L — e =
30,171 12 0,003

e = | Frekuensi ke toko buku | -2,983 [ 3 | 0,39

| 3 | Jenis buku | g | 2 | _Oled |

Hipotesa |
[, - Tidak terdapat variabel prediktor vang berpengaruh terhadap varibel respon
H, - Minimal ada satu variabel prediktor yang berpengaruh terhadap varibel respon

Dari hasil pengolahan tahap 1 diperoleh nilai #° sebesar 30,171 dengan derajat
bebas 12 diperoleh 72, , = 21,03 dan nilai signifikansi sebesar 0,003. ] ika dibandingkan
dengan @ = 5 % maka nilai signifikansi ini lebih kecil dan Fiwm = Xuna Sehingga
diambil keputusan tolak Hy dan dapat disimpulkan bahwa terdapat minimal satu varia-

bel predikior yang berpengaruh secara nyata terhadap variabel respon.
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Pengujian Kesesuaian Parameter

Untuk menilai apakah satu atau lebih vanabel prediktor yang belum masuk ke
dalam model memiliki peran yang penting dalam model maka dilakukan pengujian
kesesuian parameter. Dan untuk mengetahui bahwa model tanpa variabel yang tidak sig-
nifikan adalah model yang digunakan, maka dilakukan pengujian dengan hipotesa seba-
gai berikut ;
Hy : Model tanpa variabel frekuensi ke toko buku adalah model yang digunakan
H, - Model dengan variabel frekuensi ke toko buku adalah model yang digunakan

Pada pengolahan tahap 2 seperti terlihat pada Tabel 449, diperoleh nilai
probabilitas sebesar 0,394 vang lebih besar dari & =5 % dan nilai y* = -2,983 dengan

derajat bebas = 3 diperoleh »7,, = 7.14. Karena f,.,, < 2 maka diambil keputu-

san pagal tolak H, yang berarti model tanpa variabel frekuensi ke toko buku adalah
model yang digunakan.

Sedangkan untuk tahap 3 dilakukan pengujian apakah model tanpa variabel jenis
buku adalah model vang digunakan, dengan menggunakan hipotesa sebagai berikut
H, - Model tanpa variabel jenis buku adalah model yang digunakan
H, : Model dengan variabel jenis buku adalah model yang digunakan

Dari Tabel 4.49 juga diketahui bahwa probabilitas model tanpa variabel jemis
buku sebesar 0.342. Nilai ini lebih besar dari @ = 5 %. Nilai y* = -3.870 dengan
derajat bebas = 2 diperoleh y2,, = 5.99. Karena f,,, < Xus. maka diambil keputu-

san pagal tolak Hy yang berarti model tanpa variabel jenis buku adalah model yang
digunakan. Pada tahap selanjutnya sudah tidak ada lagi vanabel yang perlu dimasukkan

atau dikeluarkan dari model, sehingga proses berakhir pada tahap ini.




Tabel 4.50 Hasil akhir analisa regresi logistik ‘iETL}[lTEIk

Var B

SE

Wald

| =
Wakw | - TT 3T | 2 | oo
“Waktu (pag) | -0451 0,399 | 1277 | 1 | 0258 | 0637 |
| Waktu (siang) | 0204 | 0385 | 0280 | 1 | 0597 | 1,226
| FrekkeBap 1 ~ | 6767 | 2 .| 0034% | ,
kmh KL‘B"LI}{‘_'-: | kali) | -0.586 0360 | 2646 | ¥ 0,104* | 0,557
| Frek ke Bap (1-2kaly | 0,022 0352 | opo4 | & | 0951 | Eﬂ_'
Lama berada ] 6450 | X 1 7 -
Lamaberada (< [jam) | -1,188 0488 | 5939 | | | o0015¢ | 0305
[Tama berada(l-2jam) | -0,577 |_0363 | 2,531 | | 0.112* | 0561 |
Lama berada (2-3 jam) | -0,731 0,382 | 3,658 | | 0,056* | 048!
| Konstan 0790 | 0533 | 0252 | | 0,133* | 2224 |

* signifikan pada taral & =15 %

Hasil akhir dari analisa regresi serentak diperoleh tiga variabel yang masuk da-
lam model vaitu variabel waktu berkunjung ke Baperpus, frekuensi ke Baperpus dan la-
ma berada di Baperpus. Berdasarkan hasil diatas, maka diperoleh model logistik seba-
gai berikut :

0.586 frek.,, +0.022 frek,_,, )

(0.799-0451wkt , + 0204wkt
l,xp| i .
(x) =l \88lama,, , —0.57Nama,_, —0.73Uama,_s . )
alx)=— e i e T —
: (0,799 0,45 lwkt _+0,204wkt ,, —0.586 frek,. + 0,022 frek, . )
| + exp . : & :
| = 1,188%ama,, ,, =057 ama,_; ,, - 0,73Vama,_, .., )

Jadi dari model tersebut dapat diketahui bahwa minat baca pengunjung Baper-
pus dipengaruhi oleh waktu berkunjung ke Baperpus, frekuensi ke Baperpus dan lama
berada di Baperpus. Pengunjung yang datang ke Baperpus pada siang hari memberkan
pengaruh terhadap tingkat minat baca sebesar 1.23 kali lebih besar dibandingkan dengan
pengunjung vang datang pada pagi hari. Sedangkan pengunjung dengan frekuensi ke
Baperpus antara 1-2 kali dalam seminggu memberikan pengaruh terhadap tingkat minat
baca sebesar 1,02 kali lebih besar dibandingkan pengunjung dengan frekuensi ke Baper-
pus < 1 kali. Pengunjung dengan lama berada di Baperpus antara I-2

jam memberikan

pengaruh terhadap tingkat minat baca sebesar 0,56 kali dibandingkan pengunjung de-




ngan lama berada di Baperpus antara 2-3 jam. Dan pengunjung dengan lama berada di
Baperpus antara 2-3 jam memberikan pengaruh terhadap tingkat minat baca sebesar
0.48 kali dibandingkan pengunjung dengan lama berada di Baperpus = 1 jam.
Berdasarkan model terbaik maka dapat dijelaskan bahwa orang yang datang pa-
da waktu pagi hari dengan frekuensi berkunjung ke Baperpus kurang dari satu kali da-
lam seminggu dan lama berada di Baperpus kurang dari satu jam mempunyai peluang
minat baca tinggi sebesar 0,19. Sedangkan orang yang datang pada waktu siang hari de-
ngan frekuensi berkunjung ke Baperpus 1-2 kali dalam seminggu dan lama berada di
Baperpus 1-2 jam mempunyai peluang minat baca tinggi sebesar 0,61, Orang yang da-
tang pada waktu pagi hari dengan frekuensi berkunjung ke Baperpus kurang dari satu
kali dalam seminggu dan lama berada di Baperpus 2-3 jam mempunyai peluang minat
baca tinggi sebesar 0,275 dan orang yang datang pada waktu siang hari dengan frekuen-
si berkunjung ke Baperpus 1-2 kali dalam seminggu dan lama berada di Baperpus 2-3

jam mempunyai peluang minat baca tinggi sebesar 0.57.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa vang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan

sebagai benkut :

l.

Karakteristik pengunjung Baperpus adalah pengunjung dengan usia antara 19-25
tahun (62,1 %), pengunjung dengan status belum menikah (93.5 %), pengunjung
dengan pendidikan perguruan tinggi (65.3 %) sehingga pekerjaan pengunjung
Baperpus paling banyak adalah pelajar atau mahasiswa (80.6 %). Masyarakat
Surabaya lebih sering berkunjung ke Baperpus daripada masyarakat luar Surabaya
(676 %) dan transportasi yang sering digunakan untuk mengunjungl Baperpus
adalah sepeda motor (72.1 %). Sedangkan dana yang dialokaskan untuk membeli
buku paling banyak adalah kurang dari Rp 50.000 setiap bulannya (62.1 %), Rata -
rata pengunjung pergi ke toko buku setiap bulan adalah 1-2 kah (40,6 %)
Pengunjung lebih senang meminjam dalam pemenuhannya terhadap kebutuhan akan
buku (709 %). Pengunjung ke Baperpus pada siang han (50,9 %). Rata-rata
frekuensi pengunjung ke Baperpus dalam seminggu 1-2 kali (44,4 %) dan rata-rata
lama pengunjung berada di Baperpus adalah 1-2 jam (450 %). Adapun tujuan
pengunjung ke Baperpus adalah untuk membaca buku (30,6 %), tidak berbeda jauh

dengan responden vang tujuan ke Baperpus karena ada tugas atau mencan literatur

(29.4 %).




7

L

{ubungan antara variabel karakteristik pengunjung Baperpus dengan variabel
perilaku minat baca dapat disimpulkan sebagai berikut :

Untuk pola hubungan antara variabel pendidikan, pekerjaan dan waktu
berkunjung diperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan yang sign ifikan antara tiga
variabel tersebut. Sehingga variabel vang masuk dalam model adalah vanabel
pendidikan, pekerjaan, waktu berkunjung, interaksi antara variabel pendidikan
dengan pekerjaan, interaksi variabel pendidikan dengan waktu berkunjung, interaksi
antara pekerjaan dengan waktu berkunjung dan interaksi antara pandidikan,
pekerjaan dan waktu berkunjung.

Untuk pola hubungan antara varabel usia, pekerjaan dan frekuensi
berkumung diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
tiga variabel vaitu antara variabel usia pengunjung, pekerjaan dan frek uensi
berkunjung ke Baperpus. Sehingga variabel yang masuk dalam model adalah
variabel usia, pekerjaan, frekuensi berkunjung, interaksi antara variabel usia dengan
pekerjaan, interaksi antara variabel usia dengan frekuensi berkunjung dan interaksi
antara variabel pekerjaan dengan frekuensi berkunjung.

Untuk pola hubungan antara variabel usia, pekerjaan dan lama berada di
Baperpus diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
tiga variabel yaitu antara variabel usia pengunjung. pekerjaan dan lama berada di
Baperpus. Sehingga variabel vang masuk dalam model adalah vanabel usia,
pekerjaan, lama berada dan interaksi antara variabel usia dengan pekerjaan.
Faktor-faktor vang mempengaruhi minat baca pengunjung Baperpus adalah waktu
berkunjung ke Baperpus, frekuensi berkunjung ke Baperpus dan lama berada di

Baperpus. Diperoleh probabilitas pengunjung Baperpus dengan minat baca tinggi
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Lampiran C : Analisa Deskriptif Variabel X

usia
[ Walid Cumutativ
Frequency | Percent Percent g Parcent
alid == 18 thn B 35 235
1
| 19 - 26 thn 211 g2 821 | B5 8
> 2 thn 43 14,4 14,4 | 1000
Total 340 100.0 | 1000 |
jemis kelarmin
“alid Cumudatnd
Frequency | Percent Percent | & Percent
valid  laki-daki 154 45 3 453 | 453
perempuan 188 54 7 547 | 1000
Total 340 100.0 1000 |
status perkawinan
akd Curmuatatn
Frequency Percernt Percent e Percen
Vakd  menikah 7l 65 | a5 a5
|
balum rmanikan 318 | 935 | B35 | 100,0
Tota 340 100.0 | 1000 !
pendidikan terakhir
Valid Cumulatry
Fraguency Farcant Farcant & Parcant
Valid s 2 6 B 3
1
SMP | 8 g 1.2
SMA 105 ang 30,8 324
Pergurusn Togg e 653 i 65,3 &7 6
Pasca Sarjana g | 24 | 24 1000
Tets 340 | 100,0 1000 |
pekerjaan
Valid Cumiullatiy
Frequency | Percent Percant 8 Parcent
\alid palajarimahasiswa 274 806 815 | BOG
PHSIABR " 32 32 | 838
|
swasEAMwraswests &0 | 147 14 7 i 985
lainrya 5 1.5 15 1000
Total 340 100.0 100,0
daerah asal
| Walid | Cumulat
Fraguency Parcant Parcant | @ Percent
walid surabaya 230 B75 | BT B i &7 6
AT surabaya 140 32,4 324 1000
ol 340 1000 | 00,0




Lanjutan Lampiran C : Analisa Deskriptif Deskriptif Variabel X

transportasi yg digunakan

‘Wialkd | Curmsdativ
Frequency | Percent | Percent | e Pancant
Wakd sapeda motor 245 21 | a1 T
BRGEATEN Umim 1 209 =] 2.9
okl a 24 | 2.4 25,3
lainnya 16 | 4.7 4.7 100.0
Total 340 | 1000 | 1000 |

pengeluaran tap bin

Vahd Cumuathy
‘_ F'a-ql.,e-'.;y Pagrcant Parcant & Pearcant
Walid == Rp 200000 113 a2 3332
Rip 200,000 - Rp 300.000 83 | 24,4 =T
R 300.000 - Rp 400 000 45 | 13,2 08
> R 400,000 a5 | 29,1 100.0

Tota 340 1000 |

alokasi dana untuk membel buku

Valid St
Frequency Percent Percent & Parcant
Walid <= Rp 50.000 211 62,1 821 | 821
Rp 50.000 - Rp 100000 108 31.8 na | 83.8
> Rp 100.000 Fa B2 62 ' 100.C
Tatal 340 | 100.0 1000
jenis buku yg di baca
‘Walid Cumnulatry
Frequency | Percent Parcant i Paroent
Walid fiksi 195 574 | T | =T}
| |
Ao fiks 108 | 21 | 21 04
dua-duanya 25 | 10.8 10,8 100.0
olal 0 | 100.0 1000 |
Trekuensi ke toko buku
! Walid Cumutativ
Frequency | Percent | Percemt e Percent
Vaia <=1 ki 123 3.2 | 35,2 352
f - 2 kail 138 40,8 | 408 | 76,8
2- 3 kal 52 15.3 18,3 52,1
> 3 kal 27 75 7a 100.0
Total 340 1000 100,0
pemenuhan buku
valid | Cumulaty
Frequency | Parcent Parcant & Parcanl
Walid  membel 5 | 25,0 25.0 250
ST AT 241 709 T0.9 954
nadiahfukar menukar 3 g g | 868
sumbear lain M az 3.2 | 100.0
Tata 340 100.0 100.0 |

496




Lanjutan Lampiran C

: Analisa Deskriptif Deskriptif Variabel X

waktu berkunjung ke baperpus

g = [ walid | cumulatv
Frsquency Freropnt Percent | e Percent
Valid pag 133 | 301 K 38,1
SLNg 173 5.4 =09 00
] b ) 10,0 1000
Tota 340 ML 1000
frekuensi berkunjung ke baperpus
Wahd Curmulativ
Frequeancy Percent Percant & Percent
ald = kal 144 | 47 4 42 4 | 47 4
1-2 kah 151 44,4 444 | 86,8
2= 3 kali 35 10,3 10,3 B7 1
> 3 kal 10 249 29 1000
Total 340 100,0 100.0
lama berada di baperpus
Walid Cumulatng
Frequency | Percent Percent g Percant
Walic 1 Jar g 11,2 | 11,2
¢ jarr 153 : 45.0 450 i 58,2
2-3jam 104 306 308 858
=3 jam 45 13.2 13.2 1000
Tatal 340 1000 100.0
tujuan berkunjung ke baperpus
Walid Cusmulaty
Frecuency Percent Percent e Percent
Walid ada tugasican refarens| 100 2.4 294 254
oinpaim buku TE 224 224 | 51.8
membaca buku 104 306 3.6 824
lminnya BO | 178 8 | 1000
Tatal 340 | 100.0 100.0
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Lampiran D : Analisa Deskriptif Variabel Y

T 1
- | |
Fisgusiivy |
Frequency | Sercent | Vakd Peroend vahi BT5 1
TS Tl A4 ry 5 )
15
Tkl 30 | 0K Tota 4
M 3
Fsna i
]
15 x| 5 i)
i 2 Lk
£T1N] | i)
jtem 5 ibem B
| T [ T | .
Bgrnent | Walkd Pon Percem |
= 1 1 : | 3
1 | | BT J
: 31 | .0 2456 | ns| | 5 158 | 150 i
& e 5 | B2 BE & L | 7
1 i) | A | oy 0
- X ] | otal 1000 ey
Hem 7 derm E
r - |
L o & P Fer roont | Bemen |
1 = = = T 1
1 : 3
1 315 2 az | 8.8
|
c s AT & A7 B 558 | 55 6
| [, | 7 4.4 3l | o
| a £ el a| |

tem 8
; | . |
wjuarey | Par Emquercy | Perent | Vabkd Pos Paseant 4
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Lanjutan Lampiran D : Analisa Desknptf Varabel Y

em 17 item 13

' T
[ I [
Frequnncy | Pamcem | viaid Pernert Fraquancy | Petean | et
e | ¥ -3 H 55 | 15 35
1% | 7R | F
30 1404, i

it

—.-—
[}

ftemn 27 thesn 28

" 1 3 l 3 GiE |
| A | ks
59 5 R
" . e E
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Lampiran E : Tabulasi Silang dan Uji Chisquare

usia * minat baca

Crosstab
Rk
| ——
usia Y

E

Chi-Square Testa
K Y
34
140

ME] howr Bymechpd SOt ieps. Thah

jenis kelamin * minat baca

Crosstah

status perkawinan * minat baca

Crosstab

e
& st
valum ¥ | iZ-sice 2-nicked i
- st |
od P
| T
ext
144 240
3 22 et
wnpeclid oonnl b than 5, T i enpected count ¢

]




Lanjutan Lampiran E : Tabulasi Silang dan Ui Chisquare

pendidikan terakhir * minat baca

Crosstab

a ai | 13l
7] |
@ A
a5 Eanana £
wa 5 i

Chi-Square Tests

[eHEAAn | pelaprmanasisan 145 274 i
PHERBER] |
| ¥ s
o | | 1417 |

Fy—
| )
ZE0 ] i
- = T
=T
340 |
hav pmect -
ol

daerah asal * minat baca

Croastab

pulisd oty for @ 253 talie

E. 0 ppde | M%) haen sacpeecing count bess thas £ The mesmum sapeciesd (o i

10}




Lanjutan Lampiran E : Tabulasi Silang dan Up Chiaquare

transportasi * minat baca

Cresstob

- 4l —_
oh | di H
Iranspaan: Eapsiy rhor 1 fia | A5
VG OEorakE  grgidan umum & ¥ t
| a0 5
Chi-Square Tests
e Rp 200 o0 — B8 [E]
0 300 D00R e 3K KKK 43
0 300 000-Bp 400,000 T Lh
= = 1

Chi-Equane Tess

alokasi dana untuk membeli buku * minat baca

Crosstab
ok
a
& rigg
WCE dana | a2 |
X = |
iniuk mambse e i 54
i |
uky i 14
- | wl ol
Chi=Squane Tests
T N
a |
: et |
) Y7
|
I
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Lanjutan Lampiran E : Tabulasi Silang dan Un Chisquare

jenis buku * minat baca

Crossiah

Cht-Bqizars Tests

Trasstsh
i
g T
sl st

el | tngg |
| Fresapiene =1%al I 175
Wi o 1-2ali 7 | H7 138
: L ] 52
| 5 1B A

pemenuhan buku * minat baca

Crosstab
| minat b
o 1 |
oan A LA
el Ar I 43 a2 1
|
= i 125 3

Wialue of (2-saded) |
Poarsan Chi-Sauare 816 2 B33 |
Likefihood Ratio 243 2 LiFe s
Limeas-by-Lmnear :
12 | 1 4.
MAssociation g1z 34

M of Vakd Cases 320 |

2 0 cells { 0%} have axpacted courd less than 5, Tha
minimum axpected count is .58
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Lanjutan Lampiran E : Tabulasi silang dan Uji Chisquare

waktu herkunjung * minat baca

Croggtbah

frekuensi berkunjung ke baperpus * minat baca

Crosshah

1 ks 2
1 k&
1 ks
Chi-Square Tests

lama berada di baperpus * minat baca

Croagtab
T 1
| it L
| rendan ot i3 |
anda ngg b
1 2E
] |
iam 1
1
| 8
| ] 3

TR - T
1 T SRR | s
Gt | (-1
a 1 i
|
] 1 ]
T =
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Lanjutan Lampiran E : Tabulasi Silang dan uji Chisquare

tujuan * minat baca

Crosstab
Cournt
rminat baca
rendah | tinggi Total
tuguan  ads tuges'can referens Ba | 41 100
pmjam bulk a1 35 | 7B
mambaca buky L) 54 104
laeniryd 30 3 | &0
Total 180 1650 340
Chi-Sguare Tests
o Agyma
Sig
df | [2-midend)
Pearann Ch-squarg 3 =0
Liwalinoas Ralu | 438
|
Lanaar-ay-Linsar | =
7 183 1
Bssnciali Lt 1
B Al ‘Walic L)

. 0 petts |0%] have axpacted counl less than 5. The
TR eepkctad count is 28.24
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Lampiran F : Tabulasi Silang Tiga Variabel dan Uji Chisquare

1. Antara variabel pendidikan*pekerjaan*waktu berkunjung

pavsd ictiicam berakcvir * pekeraan * wakty berkunjueng Crosstabulation

2. Antara variabel usia®pakerjaan*frekuensi berkunjung

udla * pelarjaan * fralaens! been|ung ke baperpes Crosstabulation
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Lanjutan Lampiran F ; Tabulasi Silang Tiga Variabel dan Uji Chisquare

Chi-Squars Tests

3. Antara variabel usia*pekerjaan*lama berada

(i T pAARTAS (A barada d) baperpus Crosstabtion

Co
waE
T b di bapavpus AR Tt
TR s Eiid
th
Ti# M
e ENE 35
Yoia e S ik .
a -3 i ] ]
25 th I o |
| 1
in | 08
18] B [ —
1 e .
Total | 2 a I
Chi-fquare Tedts
AT acla s b i
3
|
| el
| ta ]
4
uadl [
o0
8 ¥ u sapRain
%) hEen mipecind © 5 nimum expecisd aunt is
1 - ) ”
2 -
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Lampiran G : Analisa Log Linier

i. Aniara variabel pendidikan, pekerjaan dan waktu berkunjung

5 ' "
1 [ I &
T f mat 1ot
13 W 1 | SN =]
= R R i je arc 1 1
E 11 E L Mmiss
£ WE 1 5 1T [= 31 5
parr e .
E | ] 11
9 L
H R & H I [ L 1 N Al
A+
1
. Y 1
C 5 = t
o] r ) ki AT 5 L
I I = L |
= —wWa 1her ; : 1
] 3 I 1 I Frob Ll ion
r L r
r . r 5 P
r ' r '
[
£ L K=w fe & s
- <1 1 E ; 1 !
13 1 Fears hisg 1 L n
i ke ]
[ [ r ey [
] 0 N = |
P ¥ r~ ! ] )
L r b P
i I = = 1
la :| ] I Tt
) ¥
33 i
08 07 Z
i : l Ml
f
i ] 1
r '

108




Lanjutan Lampiran G : Analisa Log Linier

Dar : 1 1 ' for DESIGH Wi enerating cl
1 rat 3 10 LF ) = 1,
1 s I DE q Prab d1te
The | mode 5
ood rat I Bl ;00 or P =1,
| S3C1 JGa I i 100 E =10 E 0
23 301 b= 11 r o0& E i = .
2, Antara variabel usia, pekerjaan dan frekuensi berkunjung
[ EIm
1t Igcept
e E 3 - | [} 1
ed b I m d.
b =k " Tal 1151
I 10GT 11
Factor E Labe
(NE
ni I .'|| BEYDUSs
' B F2 T I E A ;
1 153 Jen -] I
FTRLA
ss—of-f1 ; t 5
- 14 ra b] lare ok i P o= .-".-'




Lanjutan Lampiran G : Analisa Log Linier

1 Cha wWa ni E C L3 drle =
! I L.R. he s EProb = e his Prab tfaratiol
. i . i ] q
f r 1 ¥
£05, ; 44,306 '
1 i —way afll R | 1.
DFE L.R. 159 ] Pearson F I
¥ & 4 |:.-\. [l o
1Sy B [} C ¢
1 3G o ST
4 1 ¥ ¥ ! I'-I
L'¢ 2 0L L Al -3 Ci10Ns.
f Na } al Chisqg b 1
r
] 4 | ), G5
' e
} i ,
124 i
'
Y i .
{14 S Aan L 000
kward Elim {or r 150) for B Wit jenerating class
S
i 111 = i 1 B = 0
1] i1t 1 § T E — " I I I g ML
I gletad Simpla: | ¢ 3 [ : LoD =
I [T I 14 ¢ E 1 B 41 5
e
- "'.i
I 1 e £ EER=
1 ratic re ¥k £ DEF =} prlB
el m t 5 I .R. Chi=sg L
] ], A o4 h ]
Xovx14 2, 1bh N
ey
i F1 = 5 = T LEL P o= 31
k bl A il A [ P I g aLE
f ed Sim fact H 2 e B Frob Iter
M i
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Lanjutan Lampiran G : Analisa Log Linier

1 E 1 |l\.l”i'.' L [= A
Likelihood rati 13T T,55264 F =12 P 818
e final modesl | jenerati 155
odn ~nf-fit 1 i
Ke square = : P= L8139
Tua : I 2 = , 3
3. Antara variabel usia, pekerjaan dan lama berada
* % * * % %%+ HIERARCHI 5 LINEAR *
by nformatio
3
1 = 1
(8
I I MATIoT
ra [ L
12 st 1
3 R * H » B OA & L S B Fox R
ESIGH 12 = las
in f=-fit test statistics
1 fals A ree = L 00000 DFE L il
13X [ ,- ) = v
iy hat BE=w high sEda It is AL ero
B [ F. Chis=g [tera 4]
:  HBE ’ L ¢ A 4
.-I 307 ¥ -:'..: ] = ] \ '.'!.' 2
‘ ’ ;
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Lanjutan Lampiran G ; Analisa Log Limer

B LiaBiit I Prob Pearson Chisg Frob teration
o 3 ] Craded
r i ' AL PR s ] r s
- &y = E 7 eiolal i}
[ 31421 p B, 053 ¢ LU0 i
1l N A a0 P o =
25LC5 I LAL l1atl ;
M i ; i
DFE gl ‘rob lEel
4 1
| i ) L £
i ; 2
x = 13 P P
i
g97E oooo
r r
4 I A3 {
s A2l L Pl
BackKwar Elim stior T 130) for with generating 5
11K wl ratio ct cauare = F 1F . F L, ULkl
If Deleted S5imple ELff 13 L.R. Chisg Change
o+ 1
T e nce has genera o ~lass
W E 4
o BE¢ \F o= 2 p = Lo
v I iy - ks o
LisBa 5 | grae o Le
1 f
1 4 [
£
1 : y
g ;
I lihood ratio chi sguare i, O = [= - :
L1 ete S51mple Effect 13 LF =)
L mode 15 | =ting 355




Lanjutan Lampiran G : Analisa Log Linier

aTmle 3 r = C -E s A == S0
o I I 3T & | 303 JIE 2 = p IEE
1 imprle EEd 3 = hizg Change Itel
¢u e ) ¥
A 103,14 f
1 [ i i 11 1
Lkelihod 3 3 zhi sg 9,45303 F 24 F ¢ DBE
[1ina laTs! 143 genera 1
"
felalyl g B [ statistic
ika 1 i 9,4 | 24 = , 98
3 4 = =1s]




1. Logistic Regression untuk X

Lampiran H : Anahsa Regresi Logistik Tunggal

Block 1: Method = Ente
Omnibus Tests of Model Coefficients Model Summary
Chesquare df |  Big - ] 5
gy s — = -2Log Cox & Snell | Nagelkerke
Slock 3,458 2 e Step likelihood R Square | R Square
Mo 3455 . '8 [ 486,707 010 | 013
Warables in the Equ&llﬂn
B 5.E Vald | o Sig ExpiE]
Spp X1 3440 | ) 179 |
1 (1) o2a | 364 n0a fe 1,028
K121 - 354 B 1 574 0 B71
Camstant 123 | 286 | 183 | B85 | 1,130
&, Variable{s) entered on step 1 X1
2. Logistic Regression untuk X
Block 1: Method = Enter
Omnibus Tasts of Model Goefficients Model Summary
T C'"'”-“”:Bt; - | I "“E‘MH -2 Log Cox & Snell | Nagelkerke
ZIE ] e . i Step | likelihood | R Square R Square
L. . Model 103 | 748 1 470,060 | 000 000
Variables in the Equation
B | 2E | wad o | sig Expi8)
Sep A2 -G70 | 216 03 | 748 g3z
1 Constant - 085 | 147 344 | 558 BB
A. Yanabeals) entered an slep 1) X2
3. Logistic Regression untuk X,
Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coefficients Model Summary
Chi & | &
T TS - i 2Log | Cox&Snell | Nagelkerke
Block raz e tep likelihood | R Square R Square
i i A T 470,081 | 000_| 000
Wanables in the Equation
B | sE wad | & [ =g ExpiB)
Sep KR} 126 | A1 082 | 1 | Firl] 1,134
i Censtant 126 112 1,756 | 62 a62
3 Yanabseis) entered on slep 1) X3
4. Logstic Regression untuk X,
Block 1. Method = Enter
Omnibus Tests of Model Cosficients Model Summary
‘‘‘‘‘‘ % Chisquara |  df Sig
s T o | = iy .-2 .Lug Cox & Snell | Nagelkerke
Bk aaed | & i Step likelihood R Square R Sguare :
PP & 5 i 1 463, 760 019 025
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Lanjutan Lampiran H : Analisa Regresi Logistik Tunggal

Variahles in the Equation

B SE Wak df Sig Expd8)
Spep A8 [ 5502 3 ET]
1 X4(1) 281 1,382 | 041 o] 1,324
xar2) -1 077 a3xs 1,648 199 341
A4i3) 1,350 e 2.863 | 1 103 258
Constart 1,095 B8 1,808 i 179 | 2 593
3 ‘Varmbhe(s) ertered on sbep 1, K4
5. Logistic Regression untuk Xs
Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coeffchents Model Summaw
. Che-squase L i Sig -2 Log | Cox & Snell Nﬂgemﬂﬁlﬁ
e ;t:fh E"' | 2 :;"' Step | likelihood | R Square R Sguare
: 04z oe4
L Wodul 2 2 | G4 1 470,150 | 000 000
Variables in the Equation
B 5E Wala df Sig ExpHE)
Slep o012 2 | EEE
1 - 008 206 oo 1 679 997
- 073 BES niz 812 aza
Canst 08 | amo 163 | 886 | ae7
A, Vanabee(s} entersd on stap 1; X5
6. Logistic Regression untuk X
Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coefficients Model Summary
T ':\'i'g':"":éi e "":5% 2 Log Cox & Snell | Nagelkerke
= g a8e ¢ N Step likefihood R Square R Square
et 280 1 a0 1 465 894 001 001
YVariables i the Eguation
a SE WWald it Hag ExpiE}
Step XB(1) 120 X33 | 268 1 [T B85
1 Corstant - 0 181 | 036 1 B840 | 654
&, arlable{s} entered on stap 1° X6
7. Logistic Regression untuk X+
Block 1: Mcthod = Enter
Ominibus Tests of Madel Coefficients Model Summary
Chi-zgquate : of Eig 3 | i
TR 3078 | 3 = 2 Log Com & Snell N;%elh&rxe
Biock 5078 | s am0 Step likefihood R Square . quare
Whade! sare | 3 a0 i 467,085 009 | 012
WVariables in the Eguation
B 5.E Wnid of B4 EapiB}
Ejen | Z.854 | 3 a5
L 308 520 352 1 553 735
- 584 1,018 | 1 Ak 5Eg
1,348 558 1974 | 1 B0 260
Constant 261 S0 240 | 1| BB 1 288

3. \Yanabdes) entered on siep |




Lanjutan Lampiran H : Analisa Regresi Logistik Tunggal

8. Logstic Regression untuk Xs
Block 1: Method — Enter

Omnibus Tests of Model Coefficients

Model Summary

— Chi-squarne df Sig 2 Log Cox & Snell | Nage.lkerkﬂ
Swp 1 Siop azz ] B00 o =
- 1022 Z g Step likelihood R Square R Square
) 04
Meda 1,022 2 00 ! 469.141 003 0
Variabbes in tha Equation
B 5E Wald df [ sig ExpdH)
Biap  AB 1.018 2 B0
1 XBi1) 255 - 008 1 315 776
ABY - 0A4 277 Fis ) 62 g0
Constant - 014 | 1686 | Do7 | a3 | 386
2, arlabla(s) srtared on Step 10 XA
9. Logistic Regression untuk X,
Block 1; Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coefficients Model SHI'HI'I‘H]F'_I,'
Chi-sguare | of o -2 L'-'-lﬂ Cox & Snell [ Nagelkerkﬂ
71 Giep | ] oar it
e rsp:g :::f - x? Step likelihood | R Square R Square
telode! 4 BEG 2 | 0a7 i 465 497 ! 014 B
arlables in the Equation
=3 S.E. Wvald ot Sig Expi{B)
Slep X8 I 4,452 E 108
1 A801) - 550 AES | 3 BET 1 oag | 3ar
A9 -583 50 1811 167 | 500
Canstam g5 | 463 2,241 | 134 2,000
2. arigble(s) entered on step T: X8
10. Logistic Regression untuk X,
Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Cosfficients Model Summary
i =L ’*'1:*';:5 [ o - S'QT} Z Log Cox & Snell | Nagelkerke
Sta Step E, ] 0 ik
il gl : it tep | likelhood | R Square R Square
Modal 5889 | 2 53 | 1 464.274 | 017 AL
Variables in the Equation
=] S E Waid of | Sig Exp{E)
Sjep A0 5,828 Fl| 054
! XA - 678 368 | 3,387 £ 065 | 508
X102} 205 384 286 1| 5493 812
Constant 335 38 | @81 1 ] 320 1,400
A \Varzsbdels) entered on step 1 K10
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Lanjutan Lam

piran H : Analisa Regresi Logistik Tunggal

11. Logistic Regression untuk X,

2. Variableds) anterad on stap 1

X113

Block 1: Method = Enter
Ormmibues Tests of Model Coefficiems Model summﬂ"f
. Chisquars | of Sig 2log | Cox& Snell | Magelkerke
Step 1 Gbe 8 | ;
i Et:k f. 5 245'5 Step | hkelhood | R Square R Square
Madel a i | 5 s 1 462,155 023 | 031
Variables in the Equation
g | SE Wak | df Sig ExgEl}
Sep KN | 7,851 3 | 048
1 XH11) 855 433 3884 1| 045 A5
X112 - 433 Frks 1 006 1| 1 B4D
XA} - 065 452 | 018 1 g5 938
Cortand K T 3037 ' 8915 L X539 1,455
& Variableds) entered on step 10 X111
12, Logistic Regression untuk X;;
Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coefficients Model Summary
IS =T 2Log | Cox & Snell | Nageikerke
op :.:fu i 2 i Step | likelhood | R Square R Square
Mcwdnl _g:; . 2 ‘arn i 459,235 | 003 004
Yariables in the Eguston
a S.E Wald | df Sig | EwpiB)
Sep Az B0 ] Bar
1 2 4 ] aag i 348 1,758
%12(2} B3 573 A54 1 418 1,560
1 Constant 588 558 1,110 1| 282 556
3. Variablais) anferad oo shap 1) X12
13, Lomstic Regression untuk X5
Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coafficlents Model Summary
hi-squars " . g Cox & Snell | Nagelkerke
Sleg 1 Glep 6815 2| 033 : 2.""39 'R[.l":‘.
Block e 2 | e Step likelinood R Square quare
Modal 8815 ¥ a3 1 463 248 .':]2‘.] 026
Wariabbes in the Equation
B SE Wiakd df Sig ExpiB)
Bpep  Ais [~ B.715 z 7=
1 RAH - 475 367 | 1.508 i | 28 822
XA 127 ars | 115 1| 734 1,135
Constant 00 343 | 000 1| 1,000 1,000




Lanjutan Lampiran H : Analisa Regresi Logistik Tunggal

14. Logistic Regression untuk X4
Block 1: Method = Enter

Omnibus Tests of Model Coafficients Model Summary
| chi-square - -2 Log Cox & Snell | Magelkerke
i el T Step | likelinood | R Square R Square
| el 10648 | 2 005 1 459.515 | 031 ] 041

Variabies in the Equation

B | BE Wald | df S Exp{B)i
Spep  A14 10,434 | 2 005
1 Xadg - TE4 348 4 BBE 1| T ABE
AT4L} - 051 342 022 1 B 95
l Constant 223 300 | 553 1| 457 | 1,250

B. Variablels) entered on step 1. K14

15, Logistic Regression untuk X<
Block 1: Method = Enter

Omnibus Tests of Model Coafficients Model Summary
- = I T E-;m 2 Log Cox & Snell | Magelkerke
iep 1 Giep ] E] 4 i
= -_“:.., 2 :E& 5 A Step likelihood R Square R Square
Modal 3104 3 044 1 462 059 024 031

Yanables ir the Egualian

B | SE Vald f Sig | ExplB
Sep | 771g | 3 [ F |
1 1,272 A5 7478 | | 006 280
501 a7 7,888 | 0ag e
- Bgz 35 3,590 i i 058 501
Cansiant 432 307 | 254 1 105 1,847
2 ‘Yanaole(s) antared on stap 1 X135
16. Logistic Regression untuk X,
Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coefficients Meodel Summary
Chi-squsme | df Sig - o
T o et 3 s -2 .L::lg Cox & Snefl | MNagelkerke
Biack = 708 3 e ?tﬂp likelihood : R Square R Square
Miodal 2 700 q 438 i ! 457,454 | 008 | 011
Variables in the Equation
B | &E wald | Sig. | ExpiB)
Sgon AIB | 1589 - A4
1 E16(1) 364 | ] 1,227 1 268 595
X16(2) 158 | 345 209 | 1 547 | 854
%163 O7F7 324 058 | 1 Bi2 | 1.080
Constant 000 | 358 000 | 1 1,000 1,000

A Warabbels) entered on step 1: X16.
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Lampiran | : Analisa Regresi Logistik Serentak

Case Processing Summary

Unweighted Jases o M I Percant
Salected Cases Included m Analysis 340 | 1000
Missing Cases o Rt
Total 340 | 100,0
Unsetected Cases 0| 0
Total 340 ! 100.0
&, |f weight |s in effect. see classification table for the total
rumber of cases
Dependent Variable Encoding
Originai Valug |mbernal Vedus
renciah a
B, - ]
Categorical Varizbles Codings
| - Pammelercoding |
Fraguency (1) 2] | @
amia barada di = 1 @m aa 1.000 ooo | 00
baperpus 1-2 jam 163 (i 1i] 1,000 000
Z-3am 104 | 000 000 1.000
= 3 jam 45 Q00 000 DD0
Frakuarsi ke ko ksl 123 | 500 000 0og
buku 1-Zheall 138 oo | 1000 000
2-Bkali 52 200 | 00 1,000
+hal i oo | v 000
Wakil barkunjung pagi 133 1,000 [ o0
Sang 173 (1 LX) LREE
SHE 34 000 o0
Irekcuansi berlounjung e= 1 kali 144 1,000 000 |
e beperous + - 2. kali 181 000 1,000
F-3ka 45 | 000 000
jnis. buk fiks 195 | 1.000 0o
rian fiksi 108 200 1,000
disa-duanya B | 000 | 000
Block 0: Beginning Block
| Pradicted
manalbacs | Parcentage
Chserdad rendak | r.II'_IHHI Carmact
Step 0 minat baca randah 16D [ 100,
linggi 160 0 0
Orneerall Percentage | 5.8
. Constant i3 included in the modes
b. The cut valws is 500
variables in the Equation
] B E Wald df Sig |__ExpiH)
Step D Conslant 118 105 1,175 | 278 | BRS
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Lanjutan Lampiran I : Analisa Regresi Logistik Serentak

Variabdes not in the Equation

Score | df

Shap

varables

10

£1041)
1M
=1

110

X100

10
X113

5878 | 2

2553
2437
7961

R

PR Y. PR

12

D3

BT
Do

Block 1: Method = Backward Stepwise (Wald)

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-sguara

Stap

Stap

Bilack

Muo<dal

AN 12
30,171
171

2,883 |

27,168

Stap

Siep
Biack

Model

-3.800
3.7 |
23,317 Fil

2

3
27168 | a9 |

g

2

001
144
002
02

Model Summary

s

442,975
445 B4S

-2 Loy Cox & Snell Nagelkerke
Step lkehhood R Square R Square
1 435 053 085 113

1
| 06

Classification Tabld
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.anjutan Lampiran 1 : Analisa Regresi logistik Serentak

‘ariables In tha Equation

x4 | |
g | T |
91 |
X111 i g |
A s | o [
| 5 &5

1 e 333

164 545
y A58
! 408

a2

X147 |
W AT Ar i 1 0di
B4 a | . 35

= i
123 724

Variables not in the Equation

Score | df Sig
Warmbles Al 3 Ga5
X1y 2,527 1 A2
1102 B3 1 (S
x11

(¥
(%
[}

B

Y
&

Crearall Statistics

Siep  Variables 10 7 44
3 058
1 225

Crverall Statistica

& Variableds) ramoved on step 2 X1

b wanableds) ramaved on step 3 %10
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;ampiran J : Angka Kritik nilai r

| Derajat bebas (df) | 5% | 1% | Derajatbebas(df) | 5% | 1% |
| i [0oo7[1000] 24 | 0338 | 0495 |
L 2 | 0.950 | 0990 | 25 | 0381 | 0485 |
3 0,878 | 0,959 | 26 0374 | 0478
. 4 10811 |0, u:"!' —&y | 036F | 0463 |
——5 [ 0754|0874 28 | 0361 | 0463 ;
6 10707 083 29 | 0355 | 045 |
7 loee6[0s9| 30 | 0345 [0M9
8 10,632 | 0.765 | 35 0,325 | 0418 |
i 9 0602 (0735 40 [ O 304 -Luw*
10 0,576 | 0,708 45 0,288 0,372
11 | 0553 (0684] 50 [ 0273 | 0254 |
E 0,532 | 0,661 60 0250 | 0325
13 | 0497 | 0623 | 70 T 0232 | 0302
= 14 10497 [0623 80 [ Gai7 || 0y
L 0482 10606 %0 | 0205 | 0267
| 16 | 0.468 | 0,590 100 | 0,195 | 0254
B 17 | 0456 | 0575 125 | 0174 | 0228 |
SR | 0444 10,561 | 150 [ 0,159 | 0208
19 0433 (0549 200 | 0138 [ 0181
W 0423 [0537] 300 | O[3 170148
| o 0413 [0.526 400 0,098 | 0128
| 22 0404 0515  s00 | 0088 | 0,115
~ 33 [039 [0505 | 1000 | 0062 | 008
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ampiran K : Kuesioner

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER (1T5)
SURABAYA
KUISIONER RISET SOSIAL
{(TUGAS AKHIR)
ANALISIS PERILAKU DAN FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI MINAT BACA PENGUNJUNG

BADAN PERPUSTAKAAN PROPINSI JAWA TIMUR
Sava mahasiswa 115 jurusan statistika sedang mengadakan riset untuk lugas
uhi Minat Baca Pengunjung Badan
ediaan bapak/ibu/sdr/sdn

Telamat Pagy siang Sore
Akhir mengenai Analisis Perilaku dan Fakior-fakior vang mempengar
Perpustakaan Propinsi Jawa Timur. Oleh karena itu saya mengharapkan kes _
untuk meluangkan waklu sejenak guna mengisi kuisioner. Atas banfuannya saya ucapkan terimakasih

Petunjuk pengisian

Pilihlah (lingkan/silang) vang sesual dengian kondisi anda
I. Varigbel Demografi

. Mama Responden

2. Usia
3, Jenis Kelamin I. Laki-laki 2. Perempuan
4. Status Perkawinan 1. Menikah 2. Belum Memkah
5. Pendidikan Terakhir : 1. 5D 4. Perguruan (nggs
2, SMP 5, Pasca Sarjana
3 5MA . Lainnva. ..
i, Pekerjaan |. Pelajar / Mhs 3. Swasta / Wiraswasta
2. PNS/ ABRI 4. Lainnva .....
7. Daerah asal |, Surabava 2. Luar Surabava
&  Transporiasi ke Baperpus: 1 Sepeda Motor 3 Mobil
2 Angkutan Upywm 4, Lainnyva ..

9. Berapa pengeluaran anda tiap bulan ?

a} = Rp 200000

b Rp 200,000 - Rp 300,000
¢l Rp 300000 - Rp 40000k
d) Rp 4 (0

10, Berapa dana vang anda alokasikan untuk membeli buku dalam 1 bulan 7

a) = Rp 30000
by  Rp 500000 = Bp 100 000
¢) = Rp 100 (KK

11 Variabel Perilaku dalam Membaca

1. Apakah anda menjadi anggota Baperpus ? 1. ¥a 2 Tidak
12. Apakah anda mempunyal hobi membaca 7 . ¥a 2. Tidak




13 Apakah anda berminat untuk membaca semua jenishuku? 1. Ya 2 Tidak
14, Buku jenis apa vang sering anda baca?
) Fiksi (termasuk koran, majalah, tabloid. buletin. dil)
by Non Fiksi (lermasuk text book)
¢)  Kedua-duanva
Berapa rata-raia (rekuenst anda membaca buku seliap hari 7
al = 1 kal
by 1-2kal
c) Z-3hali
dy =3 kah
6 Jika anda membutuhkan bukuy, anda akan memilih kemana?
a)  Membeli (termasuk [olo copi)
by Meminjam (perpustakan. teman)
¢} Hadiah / Tukar menukar
dy  Sumber Lam
|7. Berapa rata-rata frekuensi anda pergi ke toko buku setiap bulan 7
al] = | kah
By 1-2 kal
¢] 2-3kah
dy  =3kah
1% Wakiu berkunjung ke Baperpus vang paling senng
a) Pag
b} Siang
¢) Sore

|9, Berapa rata-rata frekuensi anda berkunjung ke Baperpus dalam 1 minggu ?
al = | kali

by 1-2 kali
¢y 2 -3 Kali
dy =3 kali

20 Berapa lama anda berada di Baperpus setiap kali kunjungan ?
a) = | jam
by 1-2 jam
c) 2-3 jam
d} 3 jam

Apa tujuan anda berkunjung ke Baperpus 7 (jawaban bisa lebih dan salu)
a) Ada tugas / can referensi

b}  Pinjam buku
¢)  Membaca buku

d) Lainnva ...
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| = Sangat Tidak Setuju(STS) 3 = Setuju(S)

= Tidak Setuju(Ts) 4 = Sangat Set uju(55)
No. .l."rmyr'ﬁ;;;m = e e 5-_ Penilaian
|sis ¥ 88
| | Menurut sava, deng gan membaca ahan memp«,rnl:.h 1-.-L,nm_'tahuan informasi I 2 3 4
bag kehidupan sehari-har. 5 A B B - N s
2 | Savas uk 1 memhm,a semua jenis bacaan " e SRS g T S
£ ienghilangks w slress B N — T 1 3 s
4 ‘u'mm bd'lﬂ n:e.nLﬂca sebuah buku karena temanya menarik | | A T
5 ‘a-—’hl.lwn* membaca sava memikirkan rmntmn dan num_ vang *n\ an di baca a3 8
6 | Kadang- _mda,lﬂ‘_._i_uwml\ AT _l P e
. Kebiasaan keluarga vang sen 1 2 3 4
' [ membaca juea
8 | Sava suka mengunjungi 'qu} 0 . TR
¥ :u.. terbiasa membaca sejak [
10 e L A
1t | ka ada w -1Lm quu 1 2 3 4
(2 Sava selalu menuqmmlﬂuahl dlul I"I"‘hL.-_’le! apa-apa vang penting dan buku | 1 2 3 4
| vang lel.ilsd lﬂm i £ .
| 2 i T
ERED = 1 2 8
15 | Savasuka ml.,mlmi... di Ijapr.r]mua harun h_mpmm a s.maal ny am:;.] S g e T
16 | Saya hanya suka membaca buku dari pengarang vang sava xe akenal | i 2
17 Sava me -!_,I.JI'IILIT i Baperpus jika ada tugas membaca buku tertentu dari | | 2 4
5_emmh kampus/kantor ! g
| 18 | Alasan sava membaca / merminjamn di Baperpus karena menghemat biava L s A
|19 ‘-un a suka berkunjuny ke Baperpus harena kole Lbl bukunva lenghap -l & S
200 | Alasan ke Baperpus karena tidak ada dana uniuk membuh buku o e e
il | :-’L|:_"..'L.L"I ke Baperpus untuk memanfaatkan Fasilitas umum = il & il
22 | a Mmerasa pmw__u_,h._i'ih membaca sebuah buku B
Sava hidak harus banvak membaca untuk menvelesaikan (ugas vang I 2 3 4
| dibebankan kepada sava |
14 Dengan banvak membaca dan belajar akan membantu pencapaian ujudn 2 .3 4
. cita-cila sava | ]
Unltuk mengatasi kekurangan sava da|dl1‘| suatu peldml an/pekerjaan, saya | I 2 3 4
75 | membaca buku lemtang apa saja  vang berhubungan dengan |
- pchhmr--‘puk-,:r-mn tersebul == =
26 | Sava rela meng .1.1I.w'-m.1 mengeluark an lw:n aL uang umuk ]'I'ILlIll‘.IL|I buku [ T T
o | Dengan an banyak membaca, pasti sava akan hisa mengatasi persaingan dalam | 1 2 3 4
| = | |zkllf:-lu|l‘u’l.“ maupun p .,*.:Ler\ VAN d L-:.ak ]*L'I"'Ilidlﬂn 11.1r s N s _—
2% | Prestasi/ kesuhsesan vang sava p.r:_:;_len karena sava banvak m munlﬂm B

TERIMA KASIH




